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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah tentang pelaksanaan
program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) siswa kelas VA SD Negeri 146
Pekanbaru yang masih tergolong lemah seperti ketersediaan buku yang masih
kurang memadai, beberapa siswa tidak membaca melainkan hanya melihat-lihat
gambar yang terdapat pada buku, dan masih ada siswa yang tidak mengikuti aturan
selama pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap minat baca siswa kelas
VA SD Negeri 146 Pekanbaru. Jenis Penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif
dengan desain penelitian ex post facto. Populasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru yang berjumlah 40 siswa.
Penarikan sampel pada penelitian ini dialukukan dengan teknik total sampling, jadi
sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan dokumentasi. Pengujian Instrumen menggunakan
validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan
uji prasayarat yakni uji normalitas, uji hipotesis dalam bentuk uji regresi liner
sederhana dengan menggunakan ketentuan Ha diterima dan H, ditolak. Berdasarkan
pengolahan data hasil penelitian dengan jumlah sampel yakni sebanyak 40 siswa di
SD Negeri 146 Pekanbaru, dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) terhadap minat baca
siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru dengan kata lain hipotesis yang diajukan
diterima yakni Ha diterima dan H, ditolak. Sebagaimana total pengaruhnya yakni
sebesar 0,390 dengan pengaruhnya bersifat positif. Artinya semakin baik Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) akan mempengaruhi semakin baiknya minat baca siswa.

Kata Kunci: Gerakan Literasi Sekolah, Minat Baca Siswa
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ABSTRACT

This research was motivated by the existence of problems regarding the
implementation of the School Literacy Movement (GLS) program for grade VA
students at SD Negeri 146 Pekanbaru which was still relatively weak such as the
availability of books that were still inadequate, some students did not read but only
looked at the pictures contained in the book, and there are still students who do not
follow the rules during the implementation of the School Literacy Movement
(GLS). This study aims to determine the effect of the School Literacy Movement
on reading interest in grade VA students at SD Negeri 146 Pekanbaru. This type of
research uses a quantitative approach with an ex post facto research design. The
population used in this study were all students of class VA SD Negeri 146
Pekanbaru, totaling 40 students. Sampling in this study was carried out using a total
sampling technique, so the sample in this study was 40 students. Data collection
techniques using questionnaires and documentation. Instrument testing uses
validity and reliability. The data analysis technique uses descriptive analysis and
prerequisite tests, namely normality test, hypothesis testing in the form of simple
linear regression test using the conditions Ha is accepted and Ho is rejected. Based
on the data processing of the research results with a sample of 40 students at SD
Negeri 146 Pekanbaru, it can be concluded that there is a positive and significant
influence between the implementation of the School Literacy Movement (GLS) on
the reading interest of class VA students at SD Negeri 146 Pekanbaru. accepted,
namely Ha is accepted and Ho is rejected. As the total effect is 0.390 with a positive
effect. This means that the better the School Literacy Movement (GLS) will affect
the better students' reading interest.

Keywords: School Literacy Movement, Student Reading Interest
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan,
maka kualitas SDM tersebut semakin lebih baik. SDM inilah yang akan menjadikan
suatu negara menjadi negara maju dalam berbagai bidang khususnya dalam bidang
pendidikan sehingga dapat bersaing secara global dengan negara lainnya. Untuk
mencapai tingkat pendidikan yang tinggi tentulah memerlukan faktor pendukung.
Salah satu faktor pendukung berhasilnya pendidikan khususnya di Indonesia adalah
siswa yang mempunyai wawasan dan pengeta\uan yang luas. Hal ini dapat terwujud
jika siswa mempunyai minat baca yang tinggi. Menurut Antoro (dalam Salma dan
Mudzanatun, 2019: 122) membaca merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan
dalam kegiatan berliterasi yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam kemajuan
suatu pendidikan. Pendidikan dapat dikatakan berhasil jika banyak anak yang
gemar membaca, bukan karena mendapatkan nilai tinggi dalam pelajaran.

Membaca adalah salah satu kegiatan yang sangat penting dalam hidup. Dengan
membaca siswa akan mendapatkan wawasan yang lebih luas, gagasan yang
berkembang, dan kreativitas yang meningkat. Agar hal ini dapat terwujud, maka
minat baca siswa perlu ditingkatkan. Menurut Darmadi (dalam Faiza dan Sya’bani,
2020: 210) minat baca merupakan suatu perasaan yang menunjukkan pada
kesukaan dan ketertarikan yang berlebih dalam melaksanakan kegiatan membaca
yang dilakukan tanpa adanya dorongan dari orang lain, melainkan dengan

keingingan dan motivasi yang ada dalam diri individu yang disertai rasa senang.



Namun, permasalahan yang terjadi saat ini di Indonesia yaitu rendahnya minat
baca siswa. Hal ini didasarkan atas hasil uji yang dilakukan oleh Organisasi untuk
Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi (OECD-Organization for Economic
Cooperation and Development) dalam Programme for Internasional Student
Assesment (PISA) yang dikutip dalam buku panduan gerakan literasi sekolah dasar.
Hasil uji tersebut menunjukkan pemahaman membaca siswa di Indonesia pada
tahun 2009 berada pada peringkat ke-57 dengan skor 36 (skor rata-rata OECD 493),
sedangkan PISA 2012 menunjukkan siswa di Indonesia berada pada peringkat ke-
64 dengan skor 396 (skor rata-rata OECD 496). Ada 65 negara yang berpartisipasi
dalam PISA 2009 dan 2012 (Faizah, 2016: 1). Selain dari hasil penelitian tersebut,
rendahnya minat baca dapat disebabkan oleh beberapa hal. Menurut Triatma (dalam
Pradana, 2020: 94-104) rendahnya minat baca dapat disebabkan oleh beberapa hal,
yaitu mahalnya harga buku dan keterbatasan fasilitas perpustakaan. Dari
permasalahan yang telah dijelaskan dapat diketahui bahwa rendahnya minat baca
di negara Indonesia mengharuskan pemerintah untuk melakukan tindak lanjut
sebagai upaya dalam meningkatkan minat baca.

Untuk dapat meningkatkan minat baca warga Indonesia, maka pemerintah
melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah merancang Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015
tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Faizah (2016: 2) menyatakan bahwa Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) merupakan suatu usaha agar dapat menjadikan sekolah
sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat dengan
melibatkan publik yang dilaksanakan secara menyeluruh. Salah satu program

didalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yaitu kegiatan 15 menit



membaca buku sebelum proses belajar-mengajar dimulai. Kegiatan ini
dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca siswa dan meningkatkan
keterampilan dalam membaca sehingga pengetahuan dapat dikuasi secara lebih
baik. Agar terlaksana dengan baik, maka perlunya dukungan dari pihak sekolah
meliputi, penyediaan fasilitas perpustakaan sekolah dan pojok baca/sudut baca.
Perpustakan sekolah merupakan penunjang dalam pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS), yang berfungsi sebagai penyediaan bahan bacaan serta sumber
informasi bagi guru dan siswa. Selain itu, menyediakan pojok baca juga dapat
dijadikan penunjang dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Pojok
baca ini sebagai perpanjangan fungsi dari perpustakaan sekolah yaitu untuk
mendekatkan buku kepada siswa.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh penulis
dengan guru literasi pada Selasa, 15 Desember 2020 di SD Negeri 146 Pekanbaru
dapat diketahui bahwa minat baca siswa di SD Negeri 146 Pekanbaru terutama pada
kelas VA sebelum dilaksanakannya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) ini dapat
dikatakan rendah. Maka dari itu sekolah memberlakukan kebijakan pemerinitah
yaitu program Gerakan Literasi Sekolah. Pelaksanaan program Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) yang dilaksanakan sejak tahun 2018 di SD Negeri 146 Pekanbaru
meliputi kegiatan sebagai berikut (1) Membaca buku selama 15 menit sebelum
melaksanakan proses belajar-mengajar, (2) Menyediakan pojok baca di setiap kelas,
(3) Melaksanakan kegiatan rutin setiap hari Sabtu untuk membaca buku selama 15
menit bersama-sama di lapangan sekolah dan menampilkan hasil bacaan dapat
berupa puisi, pantun, mendongeng, dan lainnya. Program Gerakan Literasi Sekolah

(GLS) yang dilaksanakan tersebut merupakan salah satu upaya sekolah untuk



meningkat minat baca peserta didik. Akan tetapi, pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) belum dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang ada yaitu tahap
pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran. Dari tiga tahap tersebut
terdapat dua tahap yang belum terlaksana dengan maksimal, yaitu tahap
pengembangan dan tahap pembelajaran. Selain permasalahan tersebut, ada juga
beberapa kendala yang terjadi dalam pelaksanaan program Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) seperti, ketersediaan buku yang masih kurang memadai, beberapa
siswa tidak membaca melainkan hanya melihat-lihat gambar yang terdapat pada
buku, dan masih ada siswa yang tidak mengikuti aturan selama pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS), seperti bermain, berbicara, dll. Kendala tersebut
menjadi perhatian bagi pihak sekolah. Maka dari itu dengan tetep
memberlakukannya program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) ini diharapkan dapat
mengatasi permasalahan yang timbul dan diharapkan juga dapat meningkatkan
kemampuan dan minat baca siswa.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, maka penulis ingin mengetahui
lebih dalam mengenai pengaruh pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah
terhadap minat baca siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru melalui penelitian
yang berjudul “Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap Minat Baca
Siswa Kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini, yaitu “Apakah terdapat pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap

minat baca siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru?”.



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu untuk
mengetahui “Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap minat baca siswa kelas
VA SD Negeri 146 Pekanbaru”.
1.4 Manfaat Penelitian
1.1.1 Manfaat Teoritis
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka hasil penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat bagi pendidikan dalam menambah pengetahuan,
wawasan, dan pemahaman mengenai pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
dalam meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar.
1.42 Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa sebagai
sumber dan panduan mengenai pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
dalam meningkatkan minat baca siswa.
2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber dan panduan bagi guru mengenai
upaya meningkatkan minat baca siswa melalui pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS).
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber dan panduan mengenai
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dalam meningkatkan minat baca

siswa, serta dapat dijadikan referensi untuk peningkatan kualitas Gerakan
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
2.1.1.1 Pengertian Literasi

Pengertian literasi menurut Indarto (Astuti, 2018: 15) adalah suatu kegiatan
yang meliputi kegiatan mengakses dan memahami dengan melakukan macam-
macam aktivitas seperti membaca, menulis dan praktik sesuai dengan pengetahuan
dan hubungan sosial. Sedangkan literasi menurut Kern (Hidayah, 2018: 7)
merupakan berbagai kegiatan praktik, situasi sosial, historis, serta kultural yang
digunakan dalam suatu kegiatan untuk menciptakan dan menafsirkan makna
melalui teks.

Faizah, dkk (dalam Astuti, 2018: 16) mengutarakan pengertian literasi dalam
konteks Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan keterampilan seseorang dalam
mengakses, memahami, dan menggunakan suatu hal secara cerdas yang dilakukan
melalui berbagai kegiatan, meliputi kegiatan membaca, melihat, menyimak,
menulis, dan berbicara.

Dapat disimpulkan bahwa literasi merupakan kemampuan seseorang yang
meliputi kemampuan membaca, menulis, menyimak, memahami, mengakses, dan
menggunakan sesuatu dengan cerdas melalui berbagai aktivitas. Literasi juga dapat
diartikan sebagai suatu kegiatan untuk menciptakan dan manafsirkan makna

melalui teks yang berkaitan dengan pengetahuan.



2.1.1.2 Pengertian Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Menurut Faizah, dkk (dalam Azmi, 2019: 13) Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
adalah upaya menyeluruh yang melibatkan banyak publik untuk mewujudkan
sekolah sebagai organisasi yang setiap warganya literat sepanjang hayat. Menurut
Sutrianto (dalam Purwo, 2017: 92) “Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan
sebuah upaya secara menyeluruh yang dilakukan sekolah sebagai organisasi
pembelajar dan memiliki warga literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik™.

Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian Gerakan Literasi Sekolah (GLS),
dapat disimpulkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah upaya atau usaha
yang dilakukan menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi yang
memiliki warga literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik.
2.1.1.3 Tujuan Gerakan Literasi Sekolah (GLYS)

Suyono, dkk (Burhan, dkk., 2020: 371) mengungkapkan tujuan dari Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) yaitu menciptakan warga sekolah yang literat agar mampu
memahami serta mengaplikasikan beragam teks dikehidupan bermasyarakat.

Faizah (2016: 2) Gerakan Literasi Sekolah memiliki tujuan sebagai berikut:

1) Tujuan Umum

Menumbuhkembangkan budi pekerti siswa serta menjadikan siswa sebagai

pembelajar sepanjang hayat melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah

yang diwujudkan dalam program Gerakan Literasi Sekolah (GLYS).
2) Tujuan Khusus
a) Menumbuhkan dan mengembangkan budaya literasi di sekolah.

b) Meningkatkan kecakapan warga dan lingkungan sekolah agar literat.



¢) Menjadikan sekolah yang ramah lingkungan, serta sebagai taman belajar
yang menyenangkan bagi warga sekolah agar dapat mengelola pengetahuan
dengan baik.

d) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menyediakan berbagai macam

buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) secara keseluruhan adalah untuk menciptakan sekolah
sebagai lingkungan belajar yang menyenangkan sehingga menjadikan siswa yang
literat, serta dapat menumbuhkembangkan budi pekerti siswa agar dapat mengelola
dan mengaplikasikan pengetahuan baik di sekolah maupun di kehidupan
bermasyarakat.
2.1.1.4 Ruang Lingkup Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Menurut Faizah (2016: 3) ruang lingkung Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di
jenjang Sekolah Dasar (SD) meliputi:

1) Lingkungan Fisik Sekolah

Lingkungan fisik sekolah ini terdiri dari fasilitas dan sarana pra sarana literasi.
2) Lingkungan Sosial Dan Afektif

Lingkungan sosial dan afektif ini berupa dukungan dan keterlibatan seluruh

warga sekolah secara aktif.
3) Lingkungan Akademik

Lingkungan akademik ini berupa program literasi yang dimana dalam

pelaksanaannya memiliki peran dalam menumbuhkan minat baca dan

menunjang kegiatan pembelajaran di SD.



2.1.1.5 Prinsip-prinsip Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Pada Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah yang dirancang langsung oleh Satgas

Gerakan Literasi Sekolah Kemendikbud (2017: 6) menjelaskan bahwa ada 6

prinsip-prinsip literasi sekolah, yaitu:

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Sesuai dengan tahapan perkembangan siswa berdasarkan karakteristiknya.
Dilaksanakan secara seimbang. Artinya dilaksanakan dengan menggunakan
beragam teks serta memperhatikan kebutuhan siswa.

Berlangsung secara terintegrasi dan holistik di semua area kurikulum.
Kegiatan literasi dilakukan secara berkelanjutan.

Melibatkan keterampilan berkomunikasi lisan.

Mempertimbangkan keragaman.

Beers (Wiedarti, 2019: 13-14) menjelaskan lebih rinci mengenai prinsip-prinsip

Gerakan Literasi Sekolah sebagai berikut:

1)

2)

Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang dapat
diprediksi

Tahap perkembangan membaca dan menulis siswa dalam belajar saling
beririsan antar tahap perkembangan. Dengan memahami tahap perkembangan
literasi siswa dapat membantu sekolah dalam memilih strategi pembiasaan dan
pembelajaran yeng tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
mereka.

Program literasi yang baik bersifat berimbang

Sekolah yang menerapkan program literasi berimbang akan menyadari bahwa
tiap siswa memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, perlunya

memvariaskan strategi membaca dan jenis teks yang dibaca sesuai dengan

10



3)

4)

5)

6)

jenjang pendidikan. Program literasi yang bermakna dapat dilaksanakan
melalui pemanafaatan bahan bacaan yang kaya akan ragam teks, seperti karya
sastra untuk anak dan remaja.

Program literasi terintegrasi dengan kurikulum

Pembiasaan dan pembelajaran literasi di sekolah merupakan tanggung jawab
semua guru di semua mata pelajaran, karena dalam pembelajaran mata pelajaran
apapun membutuhkan bahasa, terutama membaca dan menulis. Maka dari itu,
diperlukannya pengembangan professional guru dalam hal literasi kepada
semua guru mata pelajaran.

Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun

Misalnya, “menulis surat kepada presiden”, atau “membaca untuk ibu”
merupakan contoh-contoh kegiatan literasi yang bermakna.

Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan

Kelas berbasis literasi yang kuat diharapkan dapat menciptakan berbagai
kegiatan lisan, seperti diskusi tentang buku selama melaksanakan pembelajaran
di kelas. Kegiatan ini kemungkinan dapat memunculkan perbedaan pendapat
sehingga kemampuan berpikir dapat diasah. Siswa perlu belajar untuk
menyampaikan perasaan dan pendapatnya, serta saling mendengarkan, dan
menghormati perbedaan pendapat.

Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap keberagaman
Melalui kegiatan literasi diharapkan warga sekolah dapat menghargai
perbedaan. Bahan bacaan untuk siswa perlu mencerminkan kekayaan budaya

Indonesia agar pengalaman multikultural dapat terekspos oleh mereka.

11



Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsp Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) sangat memperhatikan tahapan perkembangan setiap siswa
dan menghargai setiap keberagaman dan perbedaan yang ada pada siswa. Hal ini
berguna bagi pihak sekolah dalam memilih kegiatan pembiasaan, pengembangan
dan pembelajaran literasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dapat dijadikan sebagai kegiatan yang
dapat mengasah kemampuan literasi siswa terutama kemampuan membaca dan
menulis.
2.1.1.6 Tahap-tahap Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dilaksanakan dengan memperhatikan
kesiapan seluruh sekolah di Indonesia. Kesiapan ini meliputi kesiapan kapasitas
sekolah (ketersediaan bahan bacaan, ketersediaan fasilitas, sarana, prasarana
literasi), kesiapan warga sekolah, dan Kkesiapan sistem pendukung lainnya
(keikutsertaan publik, dukungan dari kelembagaan, dan perangkat kebijakan yang
relevan).

Untuk memastikan keberlangsungan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) dalam jangka panjang, maka Gerakan Literasi Sekolah (GLS) SD
dilaksanakan dalam tiga tahap yang dijelaskan dalam Buku Saku Gerakan Literasi
Sekolah yang dirancang langsung oleh Satgas Gerakan Literasi Sekolah
Kemendikbud (2017: 7). Tahapan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

sebagai berikut.
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1)

2)

3)

Tahap Pembiasaan

Tahap pembiasaan ini berfungsi dalam menumbuhkan minat baca siswa.
Penumbuhan minat baca tersebut dilaksanakan melalui kegiatan membaca
selama 15 menit.

Tahap Pengembangan

Pada tahap pengembangan ini dapat meningkatkan kemampuan literasi dengan
melaksanakan kegiatan menanggapi buku pengayaan.

Tahap Pembelajaran

Tahap pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kemampuan literasi di
semua mata pelajaran dengan menggunakan buku pengayaan dan strategi
membaca di semua mata pelajaran.

Faizah (2016: 5) juga menjelaskan ada tiga tahap dalam pelaksanaan Gerakan

Literasi Sekolah (GLS) di SD, yaitu:

1)

2)

Tahap Pembiasaan

Kegiatan literasi dalam tahap pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan
minat baca siswa terhadap bacaan dan kegiatan membaca. Kegiatan pada tahap
pembiasaan berupa kegiatan membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai.

Tahap Pengembangan

Kegiatan literasi dalam tahap pengembangan bertujuan untuk mempertahankan
minat baca siswa terhadap bacaan dan kegiatan membaca, serta meningkatkan

kelancaran dan pemahaman membaca siswa.
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3) Tahap Pembelajaran

Kegiatan literasi dalam tahap pembelajaran bertujuan untuk mempertahankan

minat baca siswa terhadap bacaan dan kegiatan membaca, serta meningkatkan

kemampuan literasi siswa dengan menggunakan buku-buku pengayaan dan
buku teks pelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SD melalui tiga tahap, yaitu tahap pembiasaan,
tahap pengembangan, tahap pembelajaran. Tahap pembiasaan ini berupa kegiatan
literasi yang bertujuan menumbuhkan minat baca siswa melalui kegiatan membaca
selama 15 menit sebelum kegiatan belajar-mengajar dimulai. Tahap pengembangan
ini berupa kegiatan literasi yang bertujuan untuk mempertahankan minat baca, serta
meningkatkan kemampuan, kelancaran, dan pemahaman membaca melalui
kegiatan menanggapi buku pengayaan. Tahap pembelajaran ini berupa kegiatan
literasi yang bertujuan mempertahankan minat baca siswa, serta meningkatkan
kemampuan literasi siswa di semua mata palajaran dengan menggunakan buku
pengayaan, buku teks pelajaran, serta menggunakan berbagai strategi membaca
yang bervariasi.
2.1.1.7 Indikator Gerakan Literasi Sekolah (GLYS)

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dapat dinilai dari tahap-tahap
pelaksanaannya. Menurut Kemendikbud (dalam Binasdevi, 2019: 33), Gerakan
Literasi Sekolah (GLYS) terdiri atas 3 tahap, yaitu:

1) Pembiasaan, hal ini dilakukan dengan cara penumbuhan minat baca melalui

kegiatan 15 menit membaca; 2) Pengembangan merupakan tahapan yang kedua

yang dimana hal yang perlu dilakukan adalah meningkatkan kemampuan
literasi melalui kegiatan menanggapi buku pengayaan; 3) Pembelajaran, pada

tahapan ini yang dilakukan adalah meningkatkan kemampuan literasi disemua
mata pelajaran menggunakan buku.
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Penelitian ini berfokus pada penilaian pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah

(GLS) berdasarkan indikator yang akan dicapai yang hanya ditinjau dari tahap

pembiasaan, dikarenakan pada tahap pengembangan dan pembelajaran belum

terlaksana dengan maksimal di SDN 146 Pekanbaru. Menurut Kemendikbud

(Daulay, 2019: 11) indikator yang harus dicapai dalam tahap pembiasaan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Melaksanakan kegiatan 15 membaca yang dilaksanakan setiap hari.

Kegiatan 15 menit membaca telah dilaksanakan selama minimal 1 semester.
Siswa memiliki catatan membaca harian.

Guru, kepala sekolah, tenaga pendidik menjadi model dalam kegiatan membaca
15 menit dengan ikut membaca selama kegiatan berlangsung.

Ada pepustakaan, sudut baca di tiap kelas, dan area baca yang nyaman dengan
koleksi buku non-pelajaran.

Ada berbagai poster kampanye membaca di kelas, koridor, dan/area lain di
sekolah.

Ada bahan kaya teks yang terpampang di tiap kelas.

Lingkungan yang bersih, sehat, dan kaya teks. Terdapat berbagai poster tentang
pembiasaan hidup bersih, sehat, indah.

Sekolah berupaya melibatkan publik (orangtua, alumni, dan elemen

masyarakat) untuk mengembangkan kegiatan literasi sekolah.

10) Kepala sekolah dan jajarannya berkomitmen melaksanakan dan mendukung

Gerakan Literasi Sekolah (GLS).

Menurut Faizah (2016: 23-24) indikator pencapaian pada tahap pembiasaan

sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Ada kegiatan 15 menit membaca:

a. Membaca nyaring

b. Membaca dalam hati

Kegiatan 15 menit membaca dilakukan setiap hari (di awal, tengah, atau
menjelang akhir pelajaran).

Buku yang dibacakan kepada atau dibaca oleh siswa dicatat judul dan nama
pengarangnya dalam catatan harian.

Guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lain terlibat dalam kegiatan 15
menit dengan membacakan buku atau ikut membaca dalam hati.

Ada perpustakaan sekolah atau ruangan khusus untuk menyimpan buku non-
pelajaran.

Ada sudut baca kelas di tiap kelas dengan koleksi buku non-pelajaran.

Ada poster-poster kampanye membaca di kelas, koridor, dan area lain di
sekolah.

Ada bahan kaya teks di tiap kelas.

Kebun sekolah, kantin, dan UKS menjadi lingkungan yang kaya literasi.
Terdapat poster-poster tentang pembiasaan hidup sehat, kebersihan, dan

keindahan di kebun sekolah, kantin dan UKS.

10) Sekolah berupaya untuk melibakan publik (orang tua, alumni, dan elemen

masyarakat lain) untuk mengembangkan kegiatan literasi sekolah.

Bedasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulakan penelitian ini berfokus

pada penilaian pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah berdasarkan indikator tahap

pembiasaan, yaitu
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Tabel 2.1 Indikator Pencapaian pada Tahap Pembiasaan
No Indikator
1. | Terdapat kegiatan 15 menit membaca:
a. Membaca nyaring
b. Membaca dalam hati

2. | Kegiatan 15 menit membaca dilaksanakan setiap hari (di awal, tengah,
atau menjelang akhir pelajaran).

3. | Siswa memiliki catatan harian yang berisi judul buku dan nama
pengarang yang telah dibacakan kepada atau dibaca oleh siswa.

4. | Guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lain ikut serta dalam
kegiatan 15 menit dengan membacakan buku atau ikut membaca dalam
hati selama kegiatan berlangsung.

5. | Ada perpustakaan sekolah, pojok baca di tiap kelas dan area baca
dengen koleksi buku non-pelajaran.

6. | Ada poster-poster kampanye membaca di kelas, koridor, dan area lain
di sekolah.
7. | Ada bahan kaya teks yang terpampang di tiap kelas.

8. | Kebun sekolah, kantin, dan UKS menjadi lingkungan yang bersih,
sehat, kaya literasi. Terdapat poster-poster tentang pembiasaan hidup
sehat, kebersihan, dan keindahan di kebun sekolah, kantin dan UKS.
9. | Sekolah berupaya untuk melibakan publik (orang tua, alumni, dan
elemen masyarakat lain) dalam mendukung, melaksanakan dan
mengembangkan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS).

2.1.2 Minat Baca Siswa SD
2.1.2.1 Pengertian Minat Baca

Anjani (2019: 75) menjelaskan bahwa minat atau interest merupakan gambaran
yang menunjukkan sikap seseorang saat menginginkan sesuatu. Minat sangat erat
kaitannya dengan perasaan, oleh sebab itu keterpaksaan dalam melaksanakan
seseuatu dapat menghilangkan minat dalam diri seorang siswa termasuk minat
dalam membaca. Sesuatu yang dilakukan dengan minat dapat menumbuhkan rasa
senang, begitu pula sebaliknya jika dilakukan dengan keterpaksaan dapat

menimbulkan kecewa dalam hati.
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Tarigan (dalam Elendiana, 2020: 54-60) menyatakan “minat baca merupakan
kemampuan seseorang berkomunikasi dengan diri sendiri untuk menangkap makna
yang terkandung dalam tulisan sehingga memberikan pengalaman emosi akibat dari
bentuk perhatian yang mendalam terhadap makna baca”. Pendapat ini sejalan
dengan pendapat Tampubolon (dalam Wulandari, 2020: 32) yang menjelaskan
bahwa minat baca adalah perasaan yang menunjukkan keingingin untuk mengenali
huruf dan mengetahui makna dari tulisan tersebut. Mc Kool (dalam Supriyanto dan
Haryanto, 2017: 71) berpendapat bahwa minat baca dapat diartikan sebagai
kegiatan membaca yang dilakukan oleh siswa saat berada di luar lingkungan
sekolah.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa minat baca adalah
kemauan atau keinginan seseorang dalam melakukan kegiatan membaca untuk
mengenali huruf, mengetahui, serta memahami makna yang terdapat dalam tulisan
tersebut. Kegiatan yang dilandasi dengan minat akan menimbulkan rasa senang
termasuk minat dalam membaca. Saat seseorang melakukan kegiatan membaca atas
dasar keinginan tersendiri maka mereka akan dapat memahami makna dari bacaan
tersebut sehingga dapat menimbulkan rasa senang dengan hal yang telah mereka
ketahui.
2.1.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca
1) Faktor yang mendukung minat baca

Minat baca seseorang tidak muncul begitu saja, ada berbagai fakor yang dapat
mendukung tumbuhnya minat baca seseorang. Sumarto (dalam Sa’diyah, 2015: 52-

53) menjelaskan faktor pendukung yang dapat menumbuhkan minat baca, yaitu:
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b)

d)

Rasa keingintahuan yang tinggi dalam segala hal, seperti teori, fakta, informasi,
dan pengetahuan.

Lingkungan fisik yang sesuai dan memadai, dalam arti menyediakan bahan
bacaan yang menarik, berkualitas, dan beragam.

Lingkungan sosial yang kondusif, yaitu suasana atau keadaan yang dapat
dimanfaatkan untuk membaca.

Rasa ingin tahu serta keinginan untuk mendapatkan informasi, terutama
informasi yang nyata.

Memiliki prinsip bahwa membaca merupakan suatu kebutuhan rohani.

Mudjtio (dalam Sa’diyah, 2015: 53-54) juga menjelaskan faktor pendukung

yang dapat meningkatkan minat baca, antara lain:

a)

b)

d)

Kesadaran dalam diri akan kebutuhan membaca yang dapat dimulai dari
keluarga.

Memperbaiki pola pendidikan mengenai sistem pembelajaran yang guru tidak
hanya memberikan ilmu saja, tetapi juga meminta siswa untuk membaca dan
mencari tahu sendiri sebagai ilmu tambahan untuk dirinya.

Tersedianya berbagai jenis perpustakaan yang jumlah dan mutu
perpustakaannya dapat dikatakan baik dalam hal koleksi maupun pelayanan di
lingkungan terdekat.

Kesenantiasaan lembaga media massa yang dapat menerbitkan surat kabar dan
majalah sebagai upaya dalam meningkatkan minat baca dari berbagai lapisan

masyarakat.
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e) Usaha perseorangan atau lembaga baik pemerintah maupun swasta yang secara
aktif dapat memberikan saran serta melakukan kegiatan terkait dengan minat
baca masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
pendukung minat baca terdiri dari dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri sesorang yang dapat menumbuhkan
minat baca, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang muncul dari lingkungan
sekitar yang terkait dalam menumbuhkan minat baca. Adapun faktor internal
meliputi; rasa keingintahuan yang tinggi serta kainginan untuk mendapatkan
informasi dan kesadaran dalam diri akan kebutuhan membaca. Sedangkan faktor
eksternal meliputi; ketersediaan fasilitas perpustakaan serta bahan bacaan, keadaan
lingkungan fisik dan sosial yang memungkinkan untuk membaca, dukungan dari
media massa berupa media cetak atau media elektornik, dan usaha perseorangan
atau lembaga baik pemerintah maupun swasta untuk mendukung serta melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan minat baca.

2) Faktor yang mempengaruhi rendahnya minat baca
Rendahnya minat baca siswa dapat dikarenakan berbagai penyebab, diantaranya

dijelaskan oleh Taufani (dalam Rohman, 2017: 172-173), yaitu:

a) Sistem pembelajaran yang monoton tidak dapat memicu siswa agar memiliki
minat baca.

b) Banyaknya waktu luang yang digunakan untuk liburan daripada waktu untuk
mengunjungi perpustakaan, sehingga hal ini dapat mengalihkan perhatian siswa

dari buku.
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¢) Tradisi turun temurun dari orang tua yang sering menceritakan dongeng dapat
membuat siswa lebih suka untuk mendengarkan cerita dongeng daripada
membacanya sendiri dari buku langsung.

d) Terbatasnya ketersedian sumber bacaan yang bervariasi dan menarik pada
fasilitas perpustakaan diberbagai daerah.

Hardjoprakosa (dalam Kasiyun, 2015: 85-86) menjelaskan bahwa ada beberapa
hal yang dapat menyebabkan rendahnya minat baca, yaitu:

a) Kurangnya motivasi siswa dari berbagai pihak untuk mendukung siswa
membaca buku-buku selain buku pelajaran.

b) Orang tua yang lebih mengutamakan membeli mainan daripada memberikan
dorongan kepada siswa untuk membeli buku.

c) Harga buku yang tidak terjangkau oleh masyarakat luas.

d) Berkurangnya para pengarang, penyadur dan penerjemah, karena royalti yang
tidak menentu dan masih terkena PPH.

e) Belum mencukupinya jumlah perpustakaan umum untuk melayani masyarakat

di tiap Provinsi.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi rendahnya minat baca siswa terdiri dari: a) Tradisi turun temurun
yang lebih mendorong siswa untuk mendengarkan dan menyimak dari pada
membaca; b) Kurangnya motivasi dari berbagai pihak dalam mendukung siswa
untuk membaca buku; c¢) Tidak terpicunya minat baca siswa karena sistem
pembelajaran yang monoton; d) Orang tua yang lebih mengutamakan membeli hal
lain daripada membeli buku; f) Kurangnya waktu yang tersedia untuk membaca; g)

Terbatasnya bahan bacaan yang bervariasi dan menarik, dikarenakan harga yang
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tidak terjangkau, kurangnya fasilitas perpustakaan umum, serta berkurangnya
pengarang, penyadur, dan penerjemah.
2.1.2.3 Indikator Minat Baca

Crow and Crow (dalam Sa’diyah, 2015: 22-23) menjelaskan bahwa siswa yang
dapat dikatakan memiliki minat baca yang tinggi jika memenuhi beberapa
komponen, yaitu pemusatan perhatian, penggunaan waktu, motivasi untuk
membaca, emosi dalam membaca, usaha untuk membaca. Kisi-kisi minat baca
dijelaskan lebih rinci pada table berikut ini:

Tabel 2.2 Kisi-kisi Minat Baca

No Komponen Indikator

1. | Pemusatan perhatian Mampu melakukan kegiatan membaca dengan
fokus.
Mampu melakukan kegiatan membaca secara
aktif di kelas.

2. | Penggunaan waktu Mampu menggunakan waktu secara efektif.

3. | Motivasi membaca Mampu mengatasi hambatan membaca.
Mampu mengutamakan membaca dari
kegiatan lain.

Mampu menujukkan prestasi belajar.
4. | Emosi dalam membaca Mampu menyimpulkan hasil dari membaca.
Mampu memberikan tanggapan terhadap buku
yang dibaca.
Mampu melaksanakan kegiatan membaca
dengan rasa senang tanpa keterpaksaan.
5. | Usaha untuk membaca Mampu memiliki buku bacaan.
Mampu meminjam buku bacaan.

Sumber: Sa’diyah (2015: 22-23)

2.1.2.4 Minat Baca Siswa SD

Harjono (Sa’diyah, 2015: 48) menjelaskan tentang karakteristik dalam minat
baca berdasarkan pengelompokkan jenjang-jenjang usia sebagai berikut.
1) Usia 6-7 tahun

Pada usia ini, anak sudah bisa membaca buku dengan teks yang pendek dan

sederhana. Anak sudah mulai membaca buku yang disukainya, buku yang paling
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disukainya ialah buku-buku cerita bergambar. Dengan menyediakan buku-buku
yang disukainya maka kebiasaan untuk membaca sendiri akan mulai terbentuk.
2) Usia 7-8 tahun

Pada usia ini, ada peningkatan pada kemampuan membaca anak vyaitu
bertambahnya pembendaharaan kata sehingga anak dapat diberikan buku-buku
dengan pengurangan materi-materi gambar yang bertujuan agar anak dapat lebih
fokus pada teks, serta buku dengan tingkat bahasa yang lebih kompleks.
3) Usia 9-14 tahun

Pada usia ini, anak melakukan kegiatan membaca untuk menambah kosa kata,
serta menambah ilmu pengetahuan dan mengasah keterampilan menulis dengan
menggunakan buku yang materi bacaannya jauh lebih kompleks dari yang
sebelumnya. Pada awalnya, kemampuan memahami melalui pendengaran lebih
baik dari pada kemampuan memahami melalui membaca. Namun, seiringnya waktu
kemampuan tersebut akan sama bagusnya. Di usia ini minat anak sudah dapat
diketahui, yaitu anak lebih suka membaca buku yang mereka sukai atau yang
berkaitan dengan hobinya. Jadi dengan memberikan buku- buku yang berkaitan
dengan hobi atau hal yang disukainya akan dapat memberikan motivasi dan
meningkatkan semangat anak untuk membaca.
2.2 Kerangka Berpikir

Salah satu permasalahan yang ada saat ini di Indonesia adalah rendahnya minat
baca siswa. Hal ini didukung dengan hasil uji yang dilakukan oleh Organisasi untuk
Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi (OECD-Organization for Economic
Cooperation and Development) dalam Programme for Internasional Student

Assesment (PISA). Hasil uji tersebut menunjukkan pemahaman membaca siswa di
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Indonesia pada tahun 2009 berada pada peringkat ke-57 dengan skor 36 (skor rata-
rata OECD 493), sedangkan PISA 2012 menunjukkan siswa di Indonesia berada
pada peringkat ke-64 dengan skor 396 (skor rata-rata OECD 496). Ada 65 negara
yang berpartisipasi dalam PISA 2009 dan 2012 (Faizah, 2016:1).

Permasalahan tersebut menjadi perhatian pemerintah sehingga mengharuskan
pemerintah untuk melakukan tindak lanjut dalam meningkatkan minat baca siswa
di Indonesia yaitu dengan merancang program Gerakan Literasi Sekolah. Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) diharapkan dapat menjadi suatu upaya dalam meningkatkan
minat baca siswa di Indonesia. Namun, jika Gerakan Literasi Sekolah (GLS) tidak
terlaksana dengan baik, maka tujuan pemerintah dalam merancang Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) sebagai upaya untuk meningkatkan minat baca siswa di Indonesia
akan sulit tercapai. Permasalahan yang timbul dalam melaksanakan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) dapat menjadi faktor penyebab pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) tidak terlaksana dengan baik. Permasalahan yang dihadapi
seperti, ketersediaan buku yang kurang memadai, beberapa siswa tidak membaca
buku melainkan hanya melihat gambar yang terdapat pada buku, dan masih ada

yang tidak mengikuti aturan selama pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS).
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Adapun kerangka berfikir dari penelitian ini sebagai berikut:

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang
belum terlaksana dengan maksimal

Guru Siswa

A4

Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Tahap

Pembiasaan

.

Minat Baca

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Dari diagram kerangka berfikir di atas, dapat dijelaskan terdapat dua variabel di
dalamnya adalah:

a. Variabel Independent (Variabel Bebas), merupakan suatu variabel yang
mempengaruhi atau sebab timbulnya suatu variabel terikat. Variabel
independent pada penelitian ini adalah Gerakan Literasi Sekolah (GLS).

b. Variabel Dependent (Variabel Terikat), yaitu variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya veriabel bebas. Variabel dependent pada
penelitian ini adalah minat baca siswa.

2.3 Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dengan menggunakan dasar fakta diperlukan suatu alat

bantu, dan yang sering digunakan adalah analisis statistik. Hipotesis penelitian ini
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merupakan hipotesis asosiatif yang mana menunjukkan suatu hubungan antar
variabel. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Hipotesis Alternatif (Ha)
Ha: Terdapat pengaruh Gerakan Literasi Sekolah (GLS) terhadap minat baca
siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru.
b. Hipotesis Alternatif (Ho)
Ho: Tidak terdapat pengaruh Gerakan Literasi Sekolah (GLS) terhadap minat

baca siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk pada penelitian ex-post facto yang merupakan penelitian
yang mengungkapkan suatu data yang ada tanpa memberikan perlakuan atau
manipulasi data terhadap suatu variabel yang akan diteliti. Penelitian memiliki
tujuan untuk mencari suatu pengaruh antara variabel bebas yaitu Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) (X) dengan minat baca siswa (Y). Pendekatan yang akan digunakan
dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif yang menganalisis suatu data
dengan alat statistik dalam bentuk berupa angka-angka. Untuk menjelaskan suatu
pola hubungan dan antar variabel digunakan metode analisis regresi sederhana.

Adapun desain penelitian pada penelitian ini yang digambarkan sebagai berikut.

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan:
X: Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
Y: Minat Baca Siswa
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 146 Pekanbaru yang beralamat JL.
Lintas Timur, Kulim, Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru. Waktu penelitian

dilaksanakan pada bulan April 2021 hingga Mei 2021.



3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Pengertian populasi menurut Arikunto (2010: 173) keseluruhan pada suatu
subjek penelitian. Menurut Harrison (2016: 22) populasi merupakan kelompok
yang memiliki suatu karakteristik yang serupa. Sedangkan menurut Suryani (2016:
190) populasi merupakan sekelompok orang, kejadian, atau benda, yang memiliki
karakteristik tertentu yang akan dijadikan suatu objek pada penelitian. Populasi
yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VA SD Negeri 146
Pekanbaru yang berjumlah 40 siswa.

3.3.2 Sampel

Pengertian sampel menurut Dahruji (2017: 19) menyatakan bahwa sampel
merupakan sebuah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda
serta ukuran yang lain dari obyek yang menjadi perhatian. Sedangkan menurut Widi
(2018: 115) sampel merupakan sebagian dari populasi yang benar-benar akan
diteliti yang dimana sampel bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang diteliti. Karena tidak semua data atau informasi akan diproses
dan tentunya tidak semua orang akan diteliti melainkan cukup dengan suatu sampel
yang mewakili.

Penarikan sampel pada penelitian ini dialukukan dengan teknik total sampling
yakni pengambilan sampel dengan cara mengambil keseluruhan jumlah populasi.
Alasan menggunakan total sampling dikarenakan jumlah populasi yang tidak terlalu
tinggi atau tidak mencapai 100 orang sehingga peneliti merasa mampu dan sanggup
untuk melakukan penelitian dengan sampel tersebut. Sehingga jumlah sampel

dalam penelitian ini yakni 40 siswa.
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Dikarenakan seluruh populasi penelitian telah dijadikan sebagai sampel
penelitian yaitu seluruh jumlah siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru yang
berjumlah 40 siswa. Maka dari itu, untuk pengambilan sampel uji coba dalam
penelitian berbeda dengan sampel penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Hal
ini sejalan dengan pernyataan menurut Sambas Ali (Kristanto, 2018: 90), yaitu yang
menjadi sampel uji coba merupakan sampel yang tidak termasuk pada sampel
penelitian.

Sampel yang diambil untuk uji coba dalam penelitian ini menggunakan siswa
dengan kelas yang berbeda dari kelas yang dijadikan sampel penelitian yaitu siswa
kelas VB SD Negeri 146 Pekanbaru. Jumlah sampel uji coba yang diambil yaitu
sebanyak 20 siswa dari 35 siswa. Alasan tidak mengambil 35 siswa, dikarenakan
dengan jumlah 20 siswa sudah dirasa mampu untuk melaksanakan uji coba dan
alasan lainnya yaitu mendapatkan sampel uji coba tergolong sulit akibat waktu yang
terbatas. Sambas Ali (Kristanto, 2018: 90) juga menjelaskan bahwa sejauh ini tidak
ada ketentuan jumlah yang mensyaratkan dalam pengambilan sampel uji coba,
namun disarankan sekitar 20 sampai 30 orang. Maka dari itu peneliti menjadikan
20 siswa kelas VB SD Negeri 146 Pekanbaru sebagai sampel uji coba.

3.4 Variabel Penelitian

Menurut Febliza & Afdal (2015: 15) variabel penelitian merupakan sifat dari
suatu objek. Tujuan identifikasi suatu variabel untuk menemukan semua
karakteristik memengaruhi akan terjadinya masalah penelitian. Setelah ditemukan
kemudian variabel akan dianalisis. Berikut penjelasan mengenai suatu fungsi
variabel yang dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan yaitu variabel bebas dan

variabel terikat.
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3.4.1 Variabel Independent (Variabel Bebas)

Menurut Febliza & Afdal (2015: 15) variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau variabel yang dapat diubah-ubah. Maka ditarik kesimpulan
bahwa variabel bebas merupakan variabel yang kemunculannya diasumsikan
sebagai akibat dari adanya suatu variabel sebab. Variabel bebas (X) pada penelitian
ini adalah Gerakan Literasi Sekolah (GLS).

3.4.2 Variabel Dependent (Variabel Terikat)

Menurut Febliza & Afdal (2015: 15) variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas atau variabel yang berubah dikarenakan pengaruh
pada variabel bebas. Sedangkan menurut Sarwono (2006: 54) merupakan variabel
yang memberikan reaksi respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. Jadi
variabel terikat merupakan variabel yang nilainya ditentukan oleh variabel lain.
Kata lain, variabel terikat adalah faktor yang diamati serta diukur dalam
menentukan ada tidaknya suatu hubungan atau pengaruh dari variabel bebas.
Variabel terikat (YY) pada penelitian ini adalah minat baca siswa.

3.5 Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Independent (Variabel Bebas), yaitu Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

(X)

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang membutuhkan dukungan dari berbagai
elemen baik itu seluruh warga sekolah, masyarakat dan lain-lain untuk mewujudkan
sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literat dengan melakukan
pembiasaan membaca pada siswa, yakni melakukan kegiatan membaca selama 15
menit, agar nantinya mampu bertindak sesuai dengan pengetahuan, kemampuan

yang dimiliki yang didasarkan atas pemahaman terhadap bacaan.
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1. Variabel Dependent (Variabel Terikat), yaitu Minat Baca Siswa (Y)

Minat baca adalah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk
membaca, seseorang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkan
dalam kesediannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas
kesadarannya sendiri.

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni:
3.6.1.1 Angket

Teknik data yang digunakan yaitu berupa angket. Menurut Sriyanti (2019: 92)
angket merupakan instrumen penelitian berupa suatu daftar pertayaan atau
pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai
petunjuk pengisiannya. Sedangkan menurut Setiana dan Nuraeni (2021: 70) angket
merupakan suatu cara dalam pengumpulan data atau penelitian mengenai masalah
yang umumnya banyak menyangkut suatu kepentingan umum (orang banyak).

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan angket tertutup dimana responden
tinggal memilih suatu alternatif jawaban yang telah peneliti sediakan vyaitu
menggunakan skala likert menurut Iskandar (2008: 82) yang akan digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau kelompok tentang gejala
yang terjadi, hal ini secara spesifik yang telah ditetapkan oleh peneliti. Angket
tertutup ini diberikan kepada siswa untuk mengetahui data tentang gerakan literasi
sekolah dan minat baca siswa. Berikut skala untuk pengukuran angket pada skor 1-

4 pada penelitian ini yaitu:
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Tabel 3.1 Skala Pengukuran Angket

Keterangan Skor Pernyataan
Selalu 4
Sering 3
Kadang-kadang 2
Tidak pernah 1

Mengisi angket, responden memeberi tanda checklistM satu diantara empat
alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), serta tidak
pernah (TP), skor untuk setiap pertanyaan positif (+) adalah selalu mendapat skor
4, sering mendapat skor 3, kadang-kadang mendapat skor 2, dan tidak pernah
mendapat skor 1. Alasan hanya menggunakan kalimat positif dikarenakan kalimat
positif akan mudah dapat dipahami dan dirasakan oleh para siswa yang dalam
penelitian ini masih berada pada kelas V SD.
3.6.1.2 Dokumentasi

Dokumentasi menurut Fatihudin dkk (2019: 128) merupakan suatu metode yang
mengumpulkan data bersifat “nonbehavior”, hal ini merupakan data dokumen
sebagai suatu pencatatan secara sistematis gejala-gejala yang diteliti. Penulis tidak
lupa untuk mendokumentasikan segala tingkah laku siswa serta mengumpulkan
berupa data-data yang berhubungan tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan
minat baca siswa yang terkait di SD Negeri 146 Pekanbaru.

3.6.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang akan dipakai merupakan angket Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) dan angket minat baca siswa menggunakan skala dengan memberikan skor
1 sampai dengan 4 pada setiap pertanyaan, dan memilki 4 pilihan jawaban agar

responden menyatakan secara tegas jawabannya. Angket Gerakan Literasi Sekolah
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(GLS) terdiri dari 15 butir pernyataan serta angket minat baca siswa terdiri dari 12
butir pernyataan.

Pada data penelitian ini terdapat instrumen penelitian yaitu instrumen untuk
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) serta minat baca siswa. Kisi-Kisi angket disusun
berdasarkan suatu indikator untuk masing-masing pada variabel peneitian. Berikut

adalah kisi-kisi angket dalam pembuatan instrumen penelitian adalah sebagai

berikut.
Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Gerakan Literasi Sekolah (GLYS)
Variabel Indikator No. Butir Jumlah
Pernyataan Pernyataan

Gerakan Literasi Tahap 1,2,3,4,56, 7,

Sekolah (GLS) Pembiasaan e 2 0 R 15
18,14,%.5

Jumlah 15

Sumber: Damayanti (2016: 76)

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Minat Baca

Variabel Indikator Butir Jumlah
Minat Baca | Pemusatan perhatian 1,2 2
Siswa

Penggunaan waktu 3,4 2
Motivasi membaca 5,6,7 3
Emosi dalam membaca 8,9,10 3
Usaha untuk membaca 11,12 2

Jumlah 12

Sumber: Sa’diyah (2015: 22)
3.7 Pengujian Instrumen

Uji instrumen sebelum digunakannya pada penelitian, maka instrumen harus
dilakukan uji coba terlebih dahulu. Hal tersebut memiliki tujuan memperoleh suatu
informasi mengenai sudah atau belum terpenuhinya sebuah persyaratan. Instrumen
memenuhi suatu syarat sebagai alat dalam pengumpulan data yang valid dan

reliabel. Pengujian instrumen dilakukan di SD Negeri 146 Pekanbaru pada kelas
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VB, hal ini dikarenakan kelas VA di SD Negeri 146 sudah dijadikan sebagai sampel
penelitian keseluruhan jumlah siswanya. Untuk lebih jelasnya tentang pengujian
instrumen yakni:
3.7.1 Uji Validitas

Menurut Riyanto (2020: 63) uji validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan suatu kevalidan atau kesahihan pada suatu instrumen penelitian.
Instrumen itu dikatakan valid jika dapat digunakan untuk mengukur yang bisa
hendak di ukur. Sedangkan menurut Surajiyo, (2020: 75) mengatakan bahwa uji
suatu validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu
daftar pertanyaan untuk mendefenisikan suatu variabel. Teknik yang digunakan
untuk mencari uji validitas pada angket penelitian ini adalah dengan menggunakan

rumus Korelasi Product Moment yaitu:
N-XXY -2 X-2Y
JION-DX2) - (3 XIUN-2Y Y)Y

'y

Keterangan:

Rxy  : Kefisien korelasi X dan Y

N : Jumlah responden
X : Skor rata-rata X
Y : Skor rata-rata Y

XY :Jumlah perkalian X dan Y
>X? :Jumlah kuadrat dari variabel X

>Y?  :Jumlah kuadrat dari variabel Y
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Kriteria pengujian:

Tabel 3.4 Kriteria Pengujian Validitas

Kriteria Taraf Indikator
Pengujian Signifikansi
Ihitung>I"tabel 5% Valid
Mhitung<Itabel 5% Tidak Valid

Sumber: Ansori (2015: 4)

Uji validitas penelitian ini pada angket Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan
minat baca siswa dengan menggunakan sampel uji cobanya yakni berjumlah 20
siswa kelas VB SD Negeri 146 Pekanbaru. Alasannya tidak sampel 40 siswa
dikarenakan dengan jumlah tersebut sudah dirasakan mampu menjawab untuk uji
valid dengan orang yang berbeda atau bukan sampel penelitian. Alasan lainnya
dikarenakan dengan 20 siswa sebagai sampel uji coba tersebut dirasakan sudah
tergolong sulit untuk mendapatkan sampel uji coba 20 dikarenakan waktu yang
terbatas. Sehingga sampel uji coba pada penelitian ini ditetapkan sebanyak 20
siswa.

Sehingga nantinya untuk melihat kevalidan angket Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) dan minat baca siswa dengan melihat rwaner yakni 20 siswa dengan rumus
df=n-2 (20-2 = 18), maka r tabel dalam buku statistik ketentuannya yakni 0,468.
Apabila nantinya nilai rniwng hasil output SPSS menunjukan setiap pertanyaan
angket lebih besar dari riaper (hitung > ravet (0,468) maka dapat dinyatakan pernyataan
angket valid. Sedangkan apabila lebih kecil maka pernyataan angket tidak valid
atau tidak dipakai.

Hasil uji validitas angket gerakan literasi sekolah dan minat baca siswa dapat

dilihat sebagai berikut.
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Angket Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Item Pernyataan | Skor Total Pearson r-tabel Valid
Correlation
1 0.702 0,468 Valid
2 0.787 0,468 Valid
3 0.808 0,468 Valid
4 0.505 0,468 Valid
5 0,169 0,468 Tidak Valid
6 0.647 0,468 Valid
& 0.472 0,468 Valid
8 0.832 0,468 Valid
9 0.926 0,468 Valid
10 0.926 0,468 Valid
11 0.745 0,468 Valid
w 0.928 0,468 Valid
13 0.817 0,468 Valid
14 0.832 0,468 Valid
15 0.699 0,468 Valid

Sumber: Olahan Data Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 3.5 dapat dijelaskan bahwa hasil uji validitas yang dilakukan
pada variabel Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang pengujiannya menggunakan
alat bantu SPSS versi 22, memperlihatkan hasilnya bahwa dari seluruh item
pernyataan, yakni 15 pernyataan menunjukan hasil terdapat 14 pernyataan yang
valid dan terdapat 1 pernyataan yang tidak valid atau tidak dipakai. Ketidakvalidan
1 pernyataan tersebut dikarenakan dari hasil uji SPSS yang dilakukan menunjukan
nilai rhitung yang ditampilkan masih dibawah ketentuan reanel yakni 0,468 yang dapat
diketahui dari buku statistik. Maka 14 pernyataan tersebut yang layak dan bisa
digunakan untuk memperoleh data penelitian.

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Angket Minat Baca

Item Pernyataan | Skor Total Pearson r-tabel Valid
Correlation
1 0.686 0,468 Valid
2 0.265 0,468 Tidak Valid
3 0.921 0,468 Valid
4 0.501 0,468 Valid
5 0,671 0,468 Valid
6 0.686 0,468 Valid
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7 0.751 0,468 Valid
8 0.921 0,468 Valid
9 0.921 0,468 Valid
10 0.800 0,468 Valid
11 0.921 0,468 Valid
12 0.791 0,468 Valid

Sumber: Olahan Data Peneliti 2021

Berdasarkan tabel 3.6 dapat dijelaskan bahwa hasil uji validitas yang dilakukan
pada variabel angket minat baca siswa yang pengujiannya menggunakan alat bantu
SPSS wversi 22, dimana memperlihatkan hasilnya bahwa dari seluruh item
pernyataan yakni 12 pernyataan menunjukan hasil terdapat 11 pernyataan yang
valid, dan terdapat 1 pernyataan yang tidak valid atau tidak dipergunakan.
Ketidakvalidan 1 pernyataan tersebut dikarenakan dari hasil uji SPSS yang
dilakukan menunjukan nilai rmitwng yang ditampilkan masih dibawah ketentuan rtapel
yakni 0,468. Maka 11 pernyataan tersebut yang layak dan bisa digunakan untuk
memperoleh data penelitian.
3.7.2  Uji Reliabilitas

Menurut Noor (2012: 130) uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Menurut
Riyanto (2020: 63) uji reliabilitas merupakan alat ukur ketetapan untuk mengukur
yang hendak diukur. Maksudnya apapun alat ukur tersebut digunakan akan
memberikan hasil ukur yang sama. Sedangkan menurut Surajiyo, (2020: 75) uji
reliabilitas adalah suatu ukuran kestabilan dan konsistensi responden dalam
menjawab hal yang berkaitan dengan pertanyaan yang merupakan dimensi suatu
variabel dan disusun dalam bentuk angket. Teknik yang digunakan untuk mencari
uji reliabilitas pada angket dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus

reliabilitas skala Cronbach’s Alpha sebagai berikut:
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f = [ni_ll[l—%]

t

Keterangan:

ra : Reliabilitas instrumen

n : Jumlah butir pertanyaan
S#  :Jumlah variasi butir

S?  : Variansi total

Kriteria pengujian:

Ho diterima jika -1 < ri1 < 1, dimana koefisien reliabilitas yang mendekati angka 1,0
merupakan indeks reliabilitas yang tinggi.

Hasil perhitungan rq1:

Tabel 3.7 Kategori Kofisien Reliabilitas

Besarnya Nilai r Kategori
0,80 <r111,00 Sangat Tinggi
0,60<r11 0,80 Tinggi
0,40 <r110,60 Sedang
0,20<r11100 Rendah
-1,00 r11 0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan tingkat reliabilitas, hasil uji koefisien reliabilitas (r Alpha)

terhadap kedua instrumen variabel yang diuji dapat dirangkum pada tabel di bawah

ini:
Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel CronbachAlpha | Keterangan
Gerakan Literasi Sekolah . .
1 (GLS) (X) 0,931 Reliabel/baik
2 Minat Baca Siswa (YY) 0,915 Reliabel/baik

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2021
Berdasarkan tabel 3.8 rangkuman hasil uji reliabilitas, nilai alpha cronbach

untuk seluruh variabel. Hal ini berarti bahwa pernyataan untuk seluruh item
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pernyataan adalah baik. Dimana pada variabel Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
dengan nilai 0,931, apabila pada rumus yang disampaikan dalam teori Priyatno
(2012: 187) yaitu untuk menentukan suatu instrumen reliabel atau tidak maka bisa
menggunakan batas nilai Alpha 0,6. Apabila nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut berkategori reliabel
atau baik, sedangkan pada variabel minat baca siswa diperoleh nilai alpha yakni
0,915 dengan kategori relilabel atau baik. Maka pernyataan-pernyataan angket pada
setiap variabel dalam penelitian ini sudah baik.
3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Uji Prasyarat Analisis

Dalam penelitian ini ada beberapa analisis yang akan dipenuhi sebelum
pengujian hipotesis dalam memenuhi persyaratan tersebut diperlukan uji normalitas
dan uji homogenitas.
3.8.1.1 Uji Normalitas

Riyanto (2020: 81) menyatakan uji normalitas merupakan suatu uji untuk
mengukur apakah data yang didapatkan memiliki suatu distribusi normal atau tidak
normal, sehingga pemilihan statistik dapat dilakukan secara tepat. Data yang baik
serta layak dalam membuktikan suatu model-model penelitian tersebut adalah data
yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang akan digunakan merupakan uji
Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS atau manual dengan Rumus
Kolmogorov-Smirnov dalah sebagai berikut.

VYnl+n2

nln2

KD = 1,36

Keterangan:

KD :Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari
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N1 -Jumlah sampel yang diperoleh
N2 -Jumlah sampel yang diharapkan

Data dikatakan normal, apabila suatu nilai signifikan lebih besar 0,05 pada
(P>0,05). Tetapi sebaliknya, apabila nilai suatu signifikan lebih kecil dari 0,05 pada
(P<0,05) maka data dapat dikatakan tidak normal.
3.8.1.2 Uji Homogenitas

Ismail (2018: 201) menyatakan uji yang memberikan informasi bahwa data
penelitian pada masing-masing kelompok data yang berasal dari suatu populasi
yang tidak berbeda jauh keragamannya. Mengukur homogenitas varians dari dua
kelompok data, digunakan uji F sebagai berikut:

Varian terbesar

"~ Varian terkecil

Taraf signifikansi yang digunakan merupakan o = 0,05. Uji homogenitas ini
akan menggunakan SPSS dengan suatu kriteria yang akan digunakan untuk
mengambil suatu kesimpulan apabila Fniwng lebih besar dari Fine maka akan
memiliki varian yang homogenitas. Namun, apabila Fniwng lebih besar dari Frapel
maka varian tidak homogen.

3.8.2 Analisis Deskriptif

Analisis data yang akan digunakan untuk menganalisis data adalah deskriptif
kuantitatif yang memiliki tujuan memberikan penjelasan mengenai variabel-
variabel yang akan diamati. Analisis ini digunakan untuk mencari nilai atau angka-
angka dari variabel X, yaitu Gerakan Literasi Sekolah (GLS) serta variabel Y, yaitu
minat baca siswa. Perhitungan ini yang nantinya akan dilakukan dengan

menggunakan bantuan program SPSS statistik 22 for windows.
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Menurut Suryani (2016: 210) bahwa analisis deskriptif merupakan statistik
yang menggambarkan fenomena atau data sebagaimana dalam suatu bentuk tabel,
grafik, frekuensi, rata-rata ataupun bentuk lainnya. Sedangkan menurut Rukajat
(2018: 9) analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran atau deskripsi
tentang suatu kondisi pada variabel penelitian. Dalam penelitian ini analisis yang
digunakan adalah nilai minimum, nilai maksimal, mean atau rerata (M), median
(Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD) dapat dilakukan dengan menentukan
kategori penilaian setiap nilai rata-rata (mean) perubahan pada variabel penelitian,
maka akan dibuat suatu tabel dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Menentukan jumlah kriteria yaitu dengan 5 Kriteria yang terdiri dari sangat
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

b. Menentukan selisih nilai maksimum dan nilai minimum = (nilai maks-nilai
min).

c. Menentukan range (jarak interval kelas) yaitu dengan cara:

_ nilai maks—nilai min

5 Kriteria

d. Menentukan suatu nilai rata-rata perubahan pada setiap variabel penelitian
dengan cara yaitu = >f/ n.
e. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai perubahan untuk setiap variabel
penelitian yaitu dapat dilihat sebagai berikut
3.8.3 Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana.
Menunjukkan hubungan antara satu variabel bebas dengan variabel terikat. Rincian
dari uji hipotesis ini adalah hubungan antara Gerakan Literasi Sekolah (GLS) (X)

dengan minat baca siswa (Y). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yang
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menggunakan SPSS versi 22, langkah yang dilakukan pertama yakni melakukan
persamaan regresi linier sederhana dan berikutnya uji hipotesis dalam regresi linier
sederhana. Untuk lebih jelasnya langkahnya yakni:

Langkah pertama yakni melakukan persamaan regresi linier sederhana dengan

SPSS versi 22. Persamaan regresi linier sederhana yakni dnegan rumus:

Y =a+bx
Keterangan:
Y > Nilai Y prediktif
a : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)
b . Angka arah atau koefisien regresi. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-)

arah garis turun.

X : Subyek pada variabel bebas yang memepunyai nilai tertentu
Setelah melakukan persamaan regresi linier sederhana, langkah berikutnya

yakni melakukan uji hipotesis dalam analisis regresi linier sederhana. Uji hipotesis

dalam analisis regresi linier sederhana berfungsi untuk mengetahui apakah
koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. Adapun hipotesis yang diajukan
dalam analisis regresi linier sederhana yakni:

a. Ha: X >0 Artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan pada Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) terhadap minat baca siswa kelas VA di SD Negeri 146
Pekanbaru.

b. Ho: X <0 Artinyatidak ada pengaruh yang positif dan signifikan pada Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) terhadap minat baca siswa kelas VA di SD Negeri 146

Pekanbaru.
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Sementara itu untuk memastikan koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak
dapat menggunakan nilai probabilitas nilai sig atau membandingkan nilai thitung
dengan tranel, adapun pengujiannya yakni:

a. Dengan membandingkan thitung dengan trapel

Jika thitung < trabel, maka Ho diterima dan Haditolak

Jika thitung > tranel, Maka Ho ditolak dan Ha diterima
b. Berdasarkan profabilitas nilai signifikansi

Jika nilai sig > 0,05; maka Ho diterima Ha ditolak

Jika nilai sig < 0,05; maka H, ditolak Ha diterima

Setelah diketahui memiliki pengaruh atau hubungan, kemudian dilakukan uji
koefisien diterminasi dengan menggunakan SPSS versi 22. Setelah diketahui
tingkat kontribusi pengaruh yang diberikan variabel X terhadap variabel Y, maka
perlu dilihat besaran kontribusi yang diberikan pada kriteria pada tingkat pengaruh

atau hubungan variabel yakni:

Interval Koefisien Tingkat Hubungan/
Pengaruh
80-100% Sangat Tinggi
60-79% Tinggi
40-59% Sedang
20-39% Rendah
<20% Sangat Rendah

Sumber: Agid (2009:41)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 146 Pekanbaru yang beralamat di JL.
Lintas Timur, Kulim, Kecamatan Tenayan Raya, Pekanbaru, Riau. Sekolah ini
berdiri di atas lahan dengan luas 4.500 m?. Sekolah ini telah mendapatkan nilai
akreditas B yang terdiri dari 412 siswa dengan guru dan tenaga pendidikan lainnya
berjumlah 21 orang.

SD Negeri 146 Pekanbaru menjadi lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti
sebagai upaya menganalisa dan mendeskripsikan tentang “Pengaruh Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) terhadap minat baca siswa kelas VA di SD Negeri 146
Pekanbaru”. Penelitian ini melibatkan siswa yang berjumlah 20 siswa kelas VB
sebagai sampel untuk uji validitas dan 40 siswa kelas VA sebagai sampel penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan pada April hingga Mei 2021. Penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan dua teknik pengumpulann data yaitu
penyebaran angket (kuisioner) dan dokumentasi yang terkait dengan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) terhadap minat baca siswa, khususnya pada siswa kelas VA
SD Negeri 146 Pekanbaru. Penelitian ini dimulai pada Senin, 27 April 2021, dimana
peneliti mengunjungi SD Negeri 146 Pekanbaru dan bertemu dengan Kepala
Sekolah dengan tujuan meminta izin untuk melaksanakan penelitian di SD Negeri
146 Pekanbaru. Selanjutnya pada Sabtu, 29 April 2021 peneliti melakukan
penyebaran angket uji coba kepada siswa kelas VB yang berjumlah 20 orang

sebagai upaya untuk mengetahui kevalidan angket yang telah dirancang. Kemudian,



pada Kamis, 6 Mei 2021 peneliti melaksanakan pemberian angket penelitian kepada
siswa kelas VA yang berjumlah 40 orang, sekaligus mendokumentasikan kegiatan
yang dilakukan peneliti sebagai upaya melengkapi kelengkapan dokumentasi. Pada
tanggal 28-29 Mei 2021 peneliti melaksanakan penelitian terakhir yaitu
mengumpulkan dokumentasi-dokumentasi yang dapat melengkapi kelengkapan
dokumentasi penelitian.
4.1.2 Uji Prasyarat Analisis
4.1.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
pengganggu atau residu memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas residual
dapat dengan menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test (K-S). Syarat
pengambilan kesimpulannya yakni jika nilai probabilitas signifikansi K-S lebih
besar dari 0.05, maka data dapat dikatakan terdistribusi secara normal. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
Ha : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Kriteria pengujian yang dilakukan yaitu Ho ditolak, jika nilai sig (p-value) < o

(dimana o = 0.05). Hasil perhitungan uji normalitas disajikan dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.1. Hasil Uji Normalitas
Hasil Kolmogorov-Smirnov Kesimpulan
N Sig.
Minat Baca 40 0.200 Terima Ho
Gerakan literasi sekolah 40 0.101 Terima Ho

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, menunjukan bahwa variabel Gerakan Literasi

Sekolah (GLS) (X) nilai Asymp.Sig yakni 0,101, sedangkan variabel minat baca
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siswa yakni 0,200. Hasil tersebut menunjukan hasil nilai Asymp sig > 0,05. Maka
dapat dikatakan berdistribusi normal.
4.1.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
varians yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas maka digunakan uji
Levene Statistic dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujian homogenitas
yang digunakan yaitu jika nilai Sig. (p-value) < a (a =0,05), maka Ha ditolak
sedangkan untuk kondisi lain Ho diterima. Hasil rangkuman uji homogenitas
disajikan pada tabel berikut.

Untuk mengetahui uji homogenitas dalam penelitian ini yakni dapat diketahui
dari hasil uji SPSS pada tabel ANOVA yakni:

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas

Hasil F Hitung dfl Sig. Keterangan
Minat Baca 3,654 12 0.303 Terima Ho

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa hasil uji SPSS tentang uji
homogenitas menunjukan nilai Fnitung Yakni sebesar 3,654, langkah selanjutnya
yakni melakukan perbandingan dengan nilai Fipel untuk menentukan homogen atau
tidak data hasil penelitian ini.

Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis

Ho: Tidak ada perbedaan rata-rata Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan minat

baca siswa (homogen).

Ha: Ada perbedaan rata-rata Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan minat baca

siswa (tidak homogen).
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b. Menentukan Fiapel
Fravel dicari pada signifikansi 0.05, df 1 (jumlah kelompok data -1) = 2, dan df 2
(n-2) atau 40-2 =38. Hasil yang diperoleh untuk Franel Sebesar 4,10.

c. Kiriteria pengujian:

a. Jika Fnitung <Ftabet, maka Ho diterima

b. Jika Fhitung > Frael, maka Ho ditolak

Berdasar Signifikansi

a. Jika signifikansi > 0.05, maka H, diterima

b. Jika signifikansi < 0.05, maka H, ditolak
d. Membuat Kesimpulan:

Karena Fhitung < Fravel (3,654 < 4,10) dan signifikansi (0303>0.05), maka Ho

diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan minat baca siswa. Artinya data yang

diteliti adalah homogen.

4.1.3 Analisis Deskriptif
4.1.3.1 Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Alat ukur untuk mengetahui Gerakan Literasi Sekolah (GLS) pada penelitian
ini adalah angket. Angket yang diberikan menggunakan indikator-indikator yang
berkaitan dengan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Berdasarkan hasil penelitian
dari 40 orang siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru, diperoleh rata-rata
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah 44.7, Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
paling rendah adah 36 dan paling tinggi adalah 50 dengan standar deviasi 3,4. Data

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.3. Rata-rata Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Variabel Mean Min Max N
Gerakan Literasi Se 447 36 50 40
kolah (GLS)

Dari tabel rata-rata Gerakan Literasi Sekolah (GLS), kemudian disajikan dalam
tabel distribusi. Berikut tabel distribusi frekuensi data Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru.

Tabel 4.4. Distribusi Data Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

No Interval F Fi F:
1 36 - 37 A 1 2.5
2 38 - 39 3 4 75
3 40 - 41 3 7 7.5
4 42 - 43 6 13 15.0
5 44 - 45 9 22 22.5
6 46 - 47 12 34 30.0
7 48 - 49 3 87 7.5
8 50 - 51 3 40 7.5

Jumlah 40 100

4.1.3.2 Minat Baca Siswa

Alat ukur untuk mengetahui minat baca siswa kelas VA SD Negeri 146
Pekanbaru pada penelitian ini adalah angket. Angket yang diberikan menggunakan
indikator-indikator yang berkaitan dengan minat baca. Berdasarkan hasil penelitian
dari 40 orang siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru, diperoleh rata-rata minat
baca siswa adalah 37,03, minat baca paling rendah adah 26 dan paling tinggi adalah
42 dengan standar seviasi 3,13. Data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5. Rata-rata Minat Baca Siswa

Variabel Mean Min Max N

Minat Baca 37,03 26 42 40
Dari tabel rata-rata minat baca siswa, kemudian disajikan dalam tabel distribusi.

Berikut tabel distribusi frekuensi data minat baca siswa Kelas VA SD Negeri 146

Pekanbaru.
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Tabel 4.6. Distribusi Data Minat Baca Siswa Kelas VA SD Negeri 146

Pekanbaru
No Interval F Fi F:

1 26 - 28 1 1 2.5
2 29 - 31 0 1 0.0
3 32 - 34 5 6 12.5
4 35 - 34 16 22 40.0
5 38 - 40 12 34 30.0
6 41 - 43 6 40 15.0

Jumlah 40 100

4.1.4 Analisis Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linier sederhana yang melalui SPSS versi 22 digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independent (X) berpengaruh secara signifikan
terhadap variable dependent (Y). Maka langkah pertama yang perlu dilakukan
dalam analisis regresi linier sederhana yakni membuat persamaan regresi linier

sederhana. Adapun hasil persamaan regresi linier sederhana yang dilakukan melalui

SPSS yakni:
Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Model Unstandardized Standardized t Sig. Rsquare
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 11,531 5,190 2,222 | ,032
Pelaksanaan ,570 ,116 ,624 4,926 | ,000 0,390
Gerakan
literasi
sekolah

Berdasarkan tabel 4.7 hasil dari analisis uji regresi linier sederhana yang
menggunakan SPSS versi 22 dapat dilihat pada di atas yang diketahui bahwa
constanta sebesar 11,531 dan nilai B sebesar 0,570. Hasil tersebut dapat
dimasukkan kedalam persamaan regresi sederhana:

a. Angka konstan dari undstandarized coofiecient dalam kasus ini nilai sebesar

11.531. Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika
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tidak ada Gerakan Literasi Sekolah (GLS) (X) maka nilai konsistensi minat baca

siswa () adalah sebesar 11,531.

b. Angka koefisien regresi nilai sebesar 0,570. Angka ini mengandung arti bahwa
setiap penambahan 1% tingkat Gerakan Literasi Sekolah (GLS) (X), maka
minat baca siswa (YY) akan meningkat 0,570.

Koefisien nilai regresi bernilai positif (+), maka dengan demikian dapat
dikatakan bahwa Gerakan Literasi Sekolah (GLS) (X) berpengaruh positif terhadap
minat baca siswa (Y). Sehingga persamaan regresinya yakni Y=11.531+ 0,570.

Berdasarkan tabel 4.7 memperlihatkan output SPSS diketahui nilai signifikansi
(sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari < probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak dan Ha. diterima yang berarti ada pengaruh Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) (X) terhadap minat baca siswa (Y). Berdasarkan tabel 4.7 diketahui
nilai thiwng Sebesar 4,926, karena nilai thiwng Sudah ditemukan, maka langkah
selanjutnya mencari nilai tianer dengan rumus nilai dibuku statistik yakni pada o =
0,05 dengan baris bawahnya yakni o =0,025. Cara menghitungnya yakni df-n-2 =
40-2=38. Maka nilai 0,025 pada angka 38 yakni 2,021.

Karena nilai thiung lebih besar dibandingkan teaner (4,926 >2,021) sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) (X) terhadap minat baca siswa (). Pada tabel 4.7
dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,624 dan koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,390. Hasil tersebut membuktikan bahwa Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

(X) berkontribusi 0,390 terhadap minat baca siswa ().
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4.2 Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) terhadap minat baca siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ex post facto.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket sebagai instrumen
penelitian. Angket digunakan untuk mengukur variabel Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) dan variabel minat baca siswa dengan menggunakan skala likert yang terdiri
dari empat pilihan jawaban.

Sebelum digunakan untuk penelitian, angket terlebih dahulu dilakukan uji
validitas kepada sampel uji coba sebanyak 20 siswa kelas VB SD Negeri 146
Pekanbaru. Berdasarkan hasil uji coba angket Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan
minat baca siswa yang diberikan kepada siswa kelas VB SD Negeri 146 Pekanbaru
dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa. Hasil uji validitas angket Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) yang terdapat 15 pernyataan angket setelah diuji valid
memperlihatkan hasil bahwa terdapat 14 pernyataan angket Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) valid, sedangkan yang tidak valid terdapat 1 pernyataan atau 1
pernyataan tidak dipakai. Ketidakvalidan dikarenakan nilai rniung Yang dihitung
melalui SPSS masih dibawah ketentuan pada rwner Yyakni 0,468. Sehingga
pernyataan angket Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dapat digunakan sebanyak
14 pernyataan.

Sedangkan uji valid angket minat baca siswa yang memiliki jumlah pernyataan
angket sebanyak 12 pernyataan, setelah dilakukan uji valid menggunakan SPSS

terlihat hasil bahwa terdapat 11 pernyataan angket minat baca siswa valid,

51



sedangkan terdapat 1 pernyataan angket tidak valid atau tidak dipakai. Maka jumlah
pernyataan angket minat baca siswa untuk penelitian sebanyak 11 pernyataan.

Setelah memperoleh angket dengan pernyataan yang valid serta reliabel,
selanjutnya dilakukan penelitian terhadap sampel penelitian yang berjumlah 40
siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru. Peneliti akan melaukukan penyebaran
angket kepada sampel penelitia yang dimana nantinya para siswa akan menjawab
angket Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebanyak 14 pernyataan dan angket minat
baca siswa sebanyak 11 pernyataan. Setelah data penelitian diperoleh, langkah
selanjutnya yakni melakukan uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas. Syarat yang dipenuhi dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh
harus normal dan memiliki hubungan yang linier. Langkah terakhir yang akan
dilakukan yaitu melakukan uji hipotesis untuk menguji pengaruh Gerakan Literasi
Sekolah (GLYS) terhadap minat baca siswa dengan menggunakan analisis regresi
linier sederhana yang dilakukan dengan SPSS versi 22.

Dari hasil uji regresi linier sederhana dapat diketahui nilai siginifikansi (sig)
sebesar 0,000 < probabilitas 0,005, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh signifikan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) (X) terhadap minat baca siswa (). kemudian diketahui nilai thitung > trabel
(4,926>2,021) sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima yang
berarti ada pengaruh Gerakan Literasi Sekolah (GLS) (X) terhadap minat baca
siswa (Y). Diliat juga dari nilai R determinasi (R Square) sebesar 0,390, yang
dimana nilai tersebut membuktikan bahwa Gerakan Literasi Sekolah (GLS) (X)

berkontribusi sebesar 0,390 terhadap minat baca siswa ().
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Artinya dari hasil penelitian ini diketahui bahwa ada pengaruh Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) terhadap minat baca siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru. Hal
ini juga dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2020) yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara gerakan literasi
sekolah terhadap minat baca dengan pengaruh sebesar 25,6%. Selanjutnya hasil
penelitian yang dilakukan oleh Faradina (2017) menyatakan bahwa ada pengaruh
signifikan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) terhadap minat baca siswa di SD Islam
Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten. Menurut penelitian ini
program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) berhasil menumbuhkan minat baca siswa
dengan frekuensi 70 siswa menjawab ya yang terlihat dari lingkungan sekolah yang
kaya teks, seperti gambar-gambar siwa, poster pengetahuan dan sebagainya.

Apabila Gerakan Literasi Sekolah (GLS) senantiasa dapat dijalankan dengan
baik dan terus dilakukan tentunya akan dapat membantu terhadap minat baca siswa,
dimana dengan terbiasa mengikuti kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang
mengarah kepada kegiatan membaca maka secara langsung akan mempengaruhi

minat baca siswa untuk senantiasa dapat dilakuikan sehari-harinya.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan jumlah sampel yakni

sebanyak 40 siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru, maka penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah (GLS) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat baca siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru. Hal ini
dibuktikan dengan pengujian analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa

nilai signifikansi (sig) > probabilitas 0,05 dan thitung>ttavel (4,926 >2,021). Nilai R

Square sebesar 0,390 yang dimana Gerakan Literasi Sekolah (GLS) berkontribusi

sebesar 0,390 terhadap minat baca siswa kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru.

Artinya semakin baik Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dijalankan maka

semakin baik minat baca siswa.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis ingin

memberikan saran untuk dapat dipertimbangkan kepada yang bersangkutan. Saran

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Disarankan kepada siswa agar senantiasa selalu meningkatkan minat baca siswa
dengan melakukan berbagai kegiatan dengan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
yang dijalankan dan senantiasa berupaya meningkatkan kuliatas setiap kegiatan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dijalankan dalam meningkatkan minat
baca siswa.

2. Disarankan kepada sekolah hendaknya dapat melibatkan siswa dalam setiap

kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) untuk aktif dalam mengikuti setiap



3. kegiatannya. Sehingga kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dapatberjalan
dengan baik serta berdampak pada minat baca yang tinggi.

4. Disarankan kepada guru untuk senantiasa dapat meningkatkan kualitas
keprofesionalannya dalam mengajar, seperti menggunakan metode mengajar
yang lebih menarik perhatian siswa sehingga juga dapat memacu siswa untuk
lebih menunjukan minat baca yang lebih baik.

5. Disarankan kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian dan sebagai bahan
pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya dengan
beberapa variabel tambahan seperti faktor-faktor yang mempengaruhi minat

baca siswa.
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LAMPIRAN

IRAN 1
WAWANCARA PRA PENELITIAN

Identitas Diri Narasumber

Nama : Dwi Prima Sari, S.Pd

Jabatan : Guru Literasi SD Negeri 146 Pekanbaru
Tempat : SD Negeri 146 Pekanbaru

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Desember 2020

Daftar Pertanyaan

1.

Sejak kapan program Gerakan Literasi Sekolah diadakan di sekolah ini?
Jawaban: Gerakan Literasi Sekolah diadakan di sekolah ini sejak tahun
2018.

Apa saja tahap-tahap Gerakan Literasi Sekolah? Bagaimana penerapaannya
di sekolah ini?

Jawaban: Gerakan Literasi Sekolah terdiri dari 3 tahapan yaitu tahap
pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran. Pelaksanaan
Gerakan Literasi sudah sesuai dengan tahapan yang ada, namun
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah pada tahap pengembangan dan tahap
pembelajaran masih belum terlaksana dengan maksimal.

Apa saja program Gerakan Literasi Sekolah yang diterapkan di sekolah ini?
Dan bagaimana penerapannya?

Jawaban: Program Gerakan Literasi Sekolah yang diterapkan di sekolah
ini meliputi: kegiatan selama 15 menit membaca buku non-pelajaran
sebelum memulai pelajaran kemudian meminta beberapa siswa untuk
menceritakan hasil bacaannya, menyediakan pojok baca di tiap kelas,
kegiatan rutin setiap hari Sabtu untuk membaca selama 15 menit bersama
di lapangan sekolah dan menampilkan hasil bacaan dapat berupa membaca
puisi, pantun, dan mendongeng.

Bagaimana alokasi waktu dalam melaksanakan program Gerakan Literasi
Sekolah?
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Jawaban: Kegiatan membaca 15 menit dilaksanakan sebelum pelajaran di
mulai dan setiap hari Sabtu melaksanakan kegiatan membaca selama 15
menit bersama-sama di lapangan.

. Apakah program Gerakan Literasi Sekolah ini merupakan solusi untuk
meningkatkan minat baca siswa?

Jawaban: lya, menurut Ibu pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah ini
merupakan solusi bagi sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa.
Bagaimana tingkat minat baca siswa sebelum dan sesudah dilaksanakannya
program Gerakan Literasi Sekolah?

Jawaban: Tingkat minat baca siswa sebelum adanya Gerakan Literasi
Sekolah sangat rendah, dikarenakan siswa merasa tidak.

. Apakah ada perubahan pada minat baca siswa setelah diadakannya program
Gerakan Literasi Sekolah?

Jawaban: Selama pelaksanaan Gerkan Literasi Sekolah sudah menimbulkan
perubahan yang positif pada minat baca siswa. Seperti siswa mulai memiliki
kesenangan dalam membaca yang dimana beberapa siswa pada jam istirahat
mengunjungi pojok baca yang ada di kelas untuk membaca buku.

. Apakah ada hambatan dalam melaksanakan program Gerakan Literasi
Sekolah khususnya dalam meningkatkan minat baca siswa?

Jawaban: Hambatan dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yaitu
ketersedian buku yang masih kurang memadai, beberapa siswa tidak
membaca melainkan hanya melihat-lihat gambar yang terdapat pada buku,
dan masih ada siswa yang tidak mengikuti aturan selama pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah, seperti bermain, berbicara, dll.

Bagaimana dukungan sekolah selama pelaksanaan program Gerakan
Literasi Sekolah?

Jawaban: Sekolah sangat mendukung pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah dengan menyediakannya fasilitas perpustakan dengan bahan

bacaan yang bervariasi dan menyediakan pojok baca di tiap kelas.
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LAMPIRAN 2
KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET UJI COBA

Kepada Yth,
Siswa/l SD Negeri 146 Pekanbaru
Di Tempat

Dengan hormat,

Perkenalkan nama saya Helena Erianita, mahasiswi Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP),
Universitas Islam Riau (UIR). Dalam rangka melaksanakan penelitian untuk skripsi
saya hendak melakukan penclitan yang berjudul “Pengaruh Gerakan Literasi
Sekolah terhadap Minat Baca Siswa Kelas VA SD Negri 146 Pekanbaru”.

Sehubung dengan hal tersebut, saya meminta ketersediaan ananda untuk menjadi
responden dalam penelitian ini. Saya berharap ananda menjawab keseluruhan
pernyataan sesuai dengan keadaan ananda yang sesungguhnya. Jawaban yang
ananda berikan hanyalah untuk tujuan penelitian ini, dan saya akan menjamin

kerahasiaan jawaban yang ananda berikan.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan bantuan yang

diberikan, saya ucapkan terimakasih.

Pekanbaru, April 2021

Hormat saya,

Helena Erianita
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A. KISI-KISI ANGKET GERAKAN LITERASI SEKOLAH (GLS)

Variabel Indikator No. Butir Jumlah
Pernyataan Pernyataan
Gerakan Literasi Tahap 1,2,3,4,5,6,7,
Sekolah (GLS) Pembiasaan 8,9, 10,11, 12, 15
13, 14,15
Jumlah 15

Sumber: Damayanti (2016: 76)
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B. KISI-KISI ANGKET MINAT BACA SISWA

Variabel Indikator Butir Jumlah
Minat Baca | Pemusatan perhatian 1,2 2
Siswa

Penggunaan waktu 3,4 2
Motivasi membaca 5,6,7 3
Emosi dalam membaca 8,9,10 3
Usaha untuk membaca 11,12 2

Sumber: Sa’diyah (2015:22)
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LAMPIRAN 3
ANGKET UJI COBA

Identitas Responden:
Nama

Kelas

Jenis Kelamin :
Petunjuk Pengisian:

1. Tulislah Nama, Kelas, dan Jenis Kelamin ananda!

2. Angket/ kuesioner ini terdiri dari 3 bagian:
Bagian I: Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
Bagian Il: Minat Baca Siswa

3. Bacalah seluruh pernyataan dengan seluruh alternatif jawaban!

4. Berilah tanda (v') pada masing-masing pernyataan yang paling sesuai dengan
pilihan ananda disalah satu kolom yang telah tersedia dengan 4 (empat)
alternatif jawaban sebagai berikut:

Selalu (SL) = Apabila benar-benar melakukan pernyataan
indikator setiap waktunya atau harianya.

Sering (S) = Apabila melakukan pernyataan indikator lebih
banyak dari pada yang tidak dilaksanakan.

Kadang-kadang (KD) = Apabila melakukan pernyataan indikator lebih
sedikit dari pada yang tidak dilaksanakan.

Tidak Pernah (TP) = Apabila sama sekali tidak pernah melaksanakan

indikator yang disebutkan.
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I. GERAKAN LITERASI SEKOLAH (GLYS)

No. Pernyataan Jawaban

SL S | KD

1. | Saya melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca (membaca nyaring) dengan fokus.

2. | Saya melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca (membaca dalam hati) dengan fokus.

3. | Dengan melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca setiap hari diawal pelajaran
menjadikan saya lebih aktif membaca di kelas.

4. | Dengan melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca setiap hari ditengah pelajaran
menjadikan saya lebih aktif membaca di kelas.

5. | Dengan melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca setiap hari menjelang akhir pelajaran
menjadikan saya lebih aktif membaca di kelas.

6. | Saya menggunakan waktu secara efektif untuk
membaca dengan memanfaatkan kegiatan 15
menit membaca yang dilaksanakan setiap hari
(di awal, tengah atau menjelang akhir
pelajaran).

7. | Saya memiliki buku catatan harian yang berisi
judul dan nama pengarang dari buku yang telah
dibacakan oleh guru atau dibaca oleh saya.

8. | Guru dan tenaga kependidikan lain ikut serta
dalam melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca.

9. | Dengan adanya fasilitas berupa perpustakaan
dengan koleksi buku yang bervariasi, saya
lebih sering mengunjungi dan meminjam buku
di perpustakaan.

10. | Dengan adanya poster-poster mengenai
kampanye membaca di lingkungan sekolah
menjadikan saya lebih sadar bahwa membaca
itu merupakan hal penting.

11. | Terdapat bahan kaya teks di kelas sehingga
lebih memotivasi saya untuk membaca.

12. | Dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) menjadikan lingkungan  sekolah
menjadi lingkungan yang bersih, sehat, dan
kaya literasi sehingga saya merasa nyaman dan
senang untuk melakukan kegiatan membaca.

13. | Sekolah berupaya untuk melibatkan orang tua
dalam mendukung, melaksanakan dan
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mengembangkan kegiatan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS).

14.

Sekolah berupaya untuk melibatkan alumni
dalam  mendukung, melaksanakan dan
mengembangkan kegiatan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS).

15.

Sekolah  berupaya  untuk  melitbakan
masyarakat dalam mendukung, melaksanakan
dan mengembangkan kegiatan  Gerakan
Literasi Sekolah (GLYS).

66




Il. MINAT BACA SISWA

No.

Pernyataan

Jawaban

SL

S

KD

TP

Saya senantiasa melakukan kegiatan membaca
dengan fokus.

2. | Saya melakukan kegiatan membaca secara
aktif di kelas.

3. | Saya mampu menggunakan waktu secara
efektif dalam kegiatan membaca.

4. | Saya memanfaatkan waktu kosong untuk
membaca di perpustakaan sekolah.

5. | Saya berusaha untuk temotivasi dalam
membaca sehari-harinya.

6. | Saya senantiasa mengutamakan membaca dari
kegiatan lain.

7. | Saya senantiasa menunjukan prestasi belajar
dari hasil kegiatan membaca.

8. | Saya dapat menyimpulkan hasil pembelajaran
dari kegiatan membaca yang dilakukan
sebelumnya.

9. | Saya mampu memberikan tanggapan terhadap
pembelajaran dari hasil kegiatan membaca
sebelumnya.

10. | Saya memiliki rasa senang ketika membaca
buku di perpustakaan.

11. | Saya membeli beberapa buku bacaan untuk
dapat dibaca.

12. | Saya aktif melakukan peminjaman buku

bacaan did perpustakaan.
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LAMPIRAN 4
HASIL JAWABAN RESPONDEN

ANGKET UJI COBA
Identitas Responden:
Nama Mubammad - Rathan
Kelas -V

Jenis Kelanid = 2Lk = LAl

Petunjuk Pengisian:

1. Tulislah Nama, Kelas, dan Jenis Kelamin ananda!

2. Angket/ kuesioner ini terdiri dari 3 bagian:
Bagian I : Gerakan Literasi Sekolah

Bagian II : Minat Baca Siswa

3. Bacalah seluruh pernyataan dengan seluruh alternatif jawaban!

4. Berilah tanda (¥') pada masing-masing pernyataan yang paling sesuai dengan
pilihan ananda disalah satu kolom yang telah tersedia dengan 4 (empat)
alternatif jawaban sebagai berikut:

Selalu (SL) = Apabila benar-benar melakukan pernyataan
indikator setiap waktunya atau harianya.

Sering (S) = Apabila melakukan pernyataan indikator lebih
banyak dari pada yang tidak dilaksanakan.

Kadang-kadang (KD) = Apabila melakukan pernyataan indikator lebih
sedikit dari pada yang tidak dilaksanakan

Tidak Pernah (TP) = Apabila sama sekali tidak permah melaksanakan

indikator yang disebutkan.
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GERAKAN LITERASI SEKOLAH

Pernyataan

Jawaban

SL

KD

TP

Saya melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca (membaca nyaring) dengan fokus.

Saya melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca (membaca dalam hati) dengan fokus.

o
4

Dengan melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca  sctiap  hari  diawal - pelajaran
menjadikan saya lebih aktif membaca di kelas.

Dengan melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca  sctiap hari  ditengah pelajaran
menjadikan saya lebih aktif membaca di kelas.

Dengan  melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca setiap hari menjelang akhir pelajaran
menjadikan saya lebih aktif membaca di kelas.

Saya menggunakan waktu secara cfektif untuk
membaca dengan memanfaatkan kegiatan 15
menit membaca yang dilaksanakan setiap hari
(di awal, tengah atau menjelang akhir
pelajaran).

Saya memiliki buku catatan harian yang berisi
judul dan nama pengarang dari buku yang telah
dibacakan oleh guru atau dibaca olch saya.

Guru dan tenaga kependidikan lain ikut serta
dalam mclaksanakan kegiatan 15 menit
membaca.

Dengan adanya fasilitas berupa perpustakaan
dengan kolcksi buku yang bervariasi, saya
lebih sering mengunjungi dan meminjam buku
di perpustakaan.

10.

Dengan adanya poster-poster mengenai
kampanye membaca di lingkungan sekolah
menjadikan saya lebih sadar bahwa membaca
itu merupakan hal penting.

Terdapat bahan kaya teks di kelas sehingga
lebih memotivasi saya untuk membaca.

Dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) menjadikan  lingkungan  sekolah
menjadi lingkungan yang bersih, schat, dan
kaya literasi sehingga saya merasa nyaman dan

senang untuk melakukan kegiatan membaca.
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untuk melibatkan al

13. | Sekolah berupaya untuk melibatkan orang tua

14.

NBARS
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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MINAT BACA SISWA

Pernyataan

Jawaban

SL

S

KD

Saya senantiasa meclakukan kegiatan membaca
dengan fokus.

v

Saya melakukan kegiatan membaca secara
akiif di kelas.

Saya mampu menggunakan waktu secara
efektif dalam kegiatan membaca.

Saya memanfaatkan waktu kosong untuk
membaca di perpustakaan sckolah.

Saya. berusaha untuk temotivasi dalam
membaca schari-harinya.

5

Saya senantiasa mengutamakan membaca dari
kegiatan lain.

Saya senantiasa menunjukan prestasi belajar
dari hasil kegiatan membaca.

&le

Saya dapat menyimpulkan hasil pembelajaran
dari kegiatan membaca yang dilakukan
sebelumnya.

Saya mampu memberikan tanggapan terhadap
pembelajaran dari hasil kegiatan membaca
sebelumnya.

Saya memiliki rasa senang ketika membaca
buku di perpustakaan.

Saya membeli beberapa buku bacaan untuk
dapat dibaca.

Saya aktif melakukan peminjaman buku
bacaan did perpustakaan.
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LAMPIRAN 5

GERAKAN LITERASI SEKOLAH (GLYS)

DATA MENTAH UJI VALIDITAS ANGKET

No Pernyataan Angket Gerakan Literasi Sekolah
NoSiswa| 1 | 2 40516789 ]10f11|12|13]14]15]|Jumlah
1 a4 40 o] S| of of 4 4 4 4| 4 4 4 4 20
J g el B NS A X DR ) Yl 2| Z| < Ky
3 a4 9 2 I 4 4 4 9 o 4 3] o 4 I 49
4 a4l A4l 4 21 4 4 o 4l 4 4 4 Z o 4 ob
) 2™ el KD 1649, i 2 /| S| 33
b SIS . RNV Zlaadiamedl O1° 7T, SRS SN 3| o O 49
! i TYI™ L Y K[l
0 | T P U B O W S| 5| O 46
) a4l Z 3| 4l 4 4 4l 4 4 4 4] 4] 4 < 99
10 AREIN U 27T A | DR o 1 ] ] 24
11 JEER Tl | DRCEERG | oatiimd M 1l /] ] 2l
12 IR el L= I IR 46
K] BRmEl BT B2l -2 28 19 Al Ay | 4] < 49
14 SN S 2] - 2|k Bl LA 5| | S 30
) K S B BEIEGYITEEER i (R 44
16 ZUB Al S B E I < e BBl 3| o S 49
17 ST S| T |} TS o e S| o O 49
1o SPZE 2 Ui ) ) S e L | 2| Ll < ol
1 el 3| IS S| oL ac| WSl 3| o 9 46
20 a4l A4l o Il 4 4 4 4 4 4 4 4] 4 < o
Keterangan:

1. Nilai 4 Berarti jawaban siswa pada alternatif selalu.
Nilai 3 berarti jawaban siswa pada alternatif sering.

2
3. Nilai 2 berarti jawaban siswa pada alternatif kadang-kadang.
4

Nilai 1 berarti jawaban siswa pada alternatif tidak pernah.
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Il. MINAT BACA SISWA

No Pernyataan Angket Minat Baca
No Siswa 3|1 4|56 |7] 8] 9]10]|11| 12 |Jumlah
1 3 4 3 3 o 3 o 3 3 o] o 3 S/
2 4 3 2 111 a 2 2 2| 4] 2 2 29
3 4 2 3 A a1 4 3 3| 4] o 3 30
4 4 3 4 3| 4 4 3 4 a1 4] 4 2 43
o 2 1 2 VA 2 3 2 2 2 2 2 24
§] 3 2 3 al 2 S| 3 3 o o 3 39
! 2 2 2 1 3 2| g T 2 2 2 2 Y 25
o & 3 3 Sk 8 3 3 3 3 Sl O 3 30
2 4 2 4 S [ a1 4 4 4 4] 4 4 45
10 2 1 1 O|— 2 2 1 1 2 1 1 19
11 2 4 1 o' i & 2 2 1 1 2 1 1 22
17 3 4 3 4 4 S 3 3 S|y o 3 39
15 4 1 Z 2 2 @ 4 2 2 ™ Y aU
14 2 1 K] i 2 2 2 3 3 2§ 5 3 2/
15 3 1 3 2 E S - 3 3 3] o 3 39
16 2 4 3 3 o 2 3 3 K] 3 3 34
1/ 3 2 3 210 14 3 o 3 SIL.Ell o 3 39
15 2 2 2 iR 13 2 1 2 2r 4 2 Y 25
19 B\ Bl =dia S simmsr=3 3| 3 34
20 S 12 2l 3120 3L a3 2 43
Keterangan:

1. Nilai 4 Berarti jawaban siswa pada alternatif selalu.

Nilai 3 berarti jawaban siswa pada alternatif sering.

2
3. Nilai 2 berarti jawaban siswa pada alternatif kadang-kadang.
4

Nilai 1 berarti jawaban siswa pada alternatif tidak pernah.
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LAMPIRAN 6
HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS SPSS

I. GERAKAN LITERASI SEKOLAH (GLYS)

Correlations

74

Total
VAR00001 Pearson Correlation V025
Sig. (2-tailed) 001
N 20
VARO00002 Pearson Correlation 787"
Sig. (2-tailed) .000
N 20
VAR00003 Pearson Correlation .808™
Sig. (2-tailed) .000
N 20
VAR00004 Pearson Correlation 505"
Sig. (2-tailed) 023
N 20
VARO00005 Pearson Correlation .169
Sig. (2-tailed) AT5
N 20
VARO00006 Pearson Correlation 647
Sig. (2-tailed) 002
N 20
VARO00007 Pearson Correlation 't
Sig. (2-tailed) .036
N 20
VAR00008 Pearson Correlation 832"
Sig. (2-tailed) 000
N 20
VAR00009 Pearson Correlation 926™
Sig. (2-tailed) .000
N 20
VARO00010 Pearson Correlation .926™
Sig. (2-tailed) .000
N 20
VAR00011 Pearson Correlation 745™
Sig. (2-tailed) .000
N 20
VARO00012 Pearson Correlation 926"
Sig. (2-tailed) .000
N 20
VAR00013 Pearson Correlation 817"




Sig. (2-tailed) 000
N 20
VARO00014 Pearson Correlation .832™
Sig. (2-tailed) 000
N 20
VAR00015 Pearson Correlation .699™
Sig. (2-tailed) 001
N 20
Total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliabilitas Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

931 15
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Il. MINAT BACA SISWA

Correlations

76

Total
VAR00017 Pearson Correlation 686"
Sig. (2-tailed) .001
N 20
VARO00018 Pearson Correlation .265
Sig. (2-tailed) 258
N 20
VAR00019 Pearson Correlation 921™
Sig. (2-tailed) .000
N 20
VARO00020 Pearson Correlation 501"
Sig. (2-tailed) 025
N 20
VARO00021 Pearson Correlation Kofhs
Sig. (2-tailed) .001
N 20
VAR00022 Pearson Correlation 686"
Sig. (2-tailed) 001
N 20
VAR00023 Pearson Correlation 7517
Sig. (2-tailed) .000
N 20
VAR00024 Pearson Correlation Sy
Sig. (2-tailed) 000
N 20
VARO00025 Pearson Correlation 921"
Sig. (2-tailed) .000
N 20
VAR00026 Pearson Correlation .800™
Sig. (2-tailed) .000
N 20
VARO00027 Pearson Correlation 921"
Sig. (2-tailed) .000
N 20
VAR00028 Pearson Correlation 791"




Sig. (2-tailed) .000

N 20
total Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)

N 20

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliabibilitas Minat Baca Siswa

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

245 13
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LAMPIRAN 7

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN

Kepada Yth,
Siswa/l SD Negeri 146 Pekanbaru
Di Tempat

Dengan hormat,

Perkenalkan nama saya Helana Erianita, mahasiswi Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP),
Universitas Islam Riau (UIR). Dalam rangka melaksanakan penelitian untuk skripsi
saya hendak melakukan penelitan yang berjudul “Pengaruh Gerakan Literasi
Sekolah terhadap Minat Baca Siswa Kelas VA SD Negri 146 Pekanbaru”.

Sehubung dengan hal tersebut, saya meminta ketersediaan ananda untu menjadi
responden dalam penelitian ini. Saya berharap ananda menjawab keseluruhan
pernyataan sesuai dengan keadaan ananda yang sesungguhnya. Jawaban yang
ananda berikan hanyalah untuk tujuan penelitian ini, dan saya akan menjamin

kerahasiaan jawaban yang ananda berikan.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan bantuan yang

diberikan, saya ucapkan terimakasih.
Pekanbaru, April 2021

Hormat saya,

Helena Erianita
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A. KISI-KISI ANGKET GERAKAN LITERASI SEKOLAH (GLS)

Variabel Indikator No. Butir Jumlan
Pernyataan Pernyataan
Gerakan Literasi Tahap 81’92’13())’ 1’15’12’ 71’3 14
Sekolah (GLS) Pembiasaan HR
& 14.
Jumlah 14

Sumber: Damayanti (2016: 76)
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B. KISI-KISI ANGKET MINAT BACA

Variabel Indikator Butir Jumlah
Minat Baca | Pemusatan perhatian 1 2
Siswa

Penggunaan waktu 2,3 2
Motivasi membaca 45,6 3
Emosi dalam membaca 78,9 3
Usaha untuk membaca 10,11 2

Sumber: Sa’diyah (2015:22)
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LAMPIRAN 8

ANGKET PENELITIAN

Identitas Responden:
Nama

Kelas

Jenis Kelamin :
Petunjuk Pengisian:

1. Tulislah Nama, Kelas, dan Jenis Kelamin ananda!

N

Angket/ kuesioner ini terdiri dari 3 bagian:

Bagian I: Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Bagian Il: Minat Baca Siswa

3. Bacalah seluruh pernyataan dengan seluruh alternatif jawaban!

4. Berilah tanda (v') pada masing-masing pernyataan yang paling sesuai dengan

pilihan ananda disalah satu kolom yang telah tersedia dengan 4 (empat)

alternatif jawaban sebagai berikut:

Selalu (SL) = Apabila benar-benar melakukan pernyataan
indikator setiap waktunya atau harianya.

Sering (S) = Apabila melakukan pernyataan indikator lebih
banyak dari pada yang tidak dilaksanakan.

Kadang-kadang (KD) = Apabila melakukan pernyataan indikator lebih
sedikit dari pada yang tidak dilaksanakan.

Tidak Pernah (TP) = Apabila sama sekali tidak pernah melaksanakan

indikator yang disebutkan.
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GERAKAN LITERASI SEKOLAH (GLS)

No. Pernyataan

Jawaban

SL

S |KD

TP

1. | Saya melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca (membaca nyaring) dengan fokus.

2. | Saya melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca (membaca dalam hati) dengan fokus.

Dengan melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca setiap hari diawal pelajaran
menjadikan saya lebih aktif membaca di kelas.

Dengan melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca setiap hari ditengah pelajaran
menjadikan saya lebih aktif membaca di kelas.

pelajaran).

Saya menggunakan waktu secara efektif untuk
membaca dengan memanfaatkan kegiatan 15
menit membaca yang dilaksanakan setiap hari
(di awal, tengah atau menjelang akhir

Saya memiliki buku catatan harian yang berisi
judul dan nama pengarang dari buku yang telah
dibacakan oleh guru atau dibaca oleh saya.

membaca.

Guru dan tenaga kependidikan lain ikut serta
dalam melaksanakan kegiatan 15 menit

8. | Dengan adanya fasilitas berupa perpustakaan
dengan koleksi buku yang bervariasi, saya
lebih sering mengunjungi dan meminjam buku

di perpustakaan.

9. | Dengan adanya poster-poster mengenai
kampanye membaca di lingkungan sekolah
menjadikan saya lebih sadar bahwa membaca

itu merupakan hal penting.

10. | Terdapat bahan kaya teks di kelas sehingga

lebih memotivasi saya untuk membaca.

11. | Dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) menjadikan lingkungan  sekolah
menjadi lingkungan yang bersih, sehat, dan
kaya literasi sehingga saya merasa nyaman dan
senang untuk melakukan kegiatan membaca.

12. | Sekolah berupaya untuk melibatkan orang tua

dalam  mendukung, melaksanakan

Sekolah (GLYS).

mengembangkan kegiatan Gerakan Literasi

13. | Sekolah berupaya untuk melibatkan alumni

dalam mendukung, melaksanakan
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mengembangkan kegiatan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS).

14.

Sekolah  berupaya  untuk  melibatkan
masyarakat dalam mendukung, melaksanakan
dan mengembangkan kegiatan Gerakan
Literasi Sekolah (GLYS).
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MINAT BACA

No. pernyataan Jawaban
SL S |[KD| TP

1. | Saya senantiasa melakukan kegiatan membaca
dengan fokus.

2. | Saya mampu menggunakan waktu secara
efektif dalam kegiatan membaca.

3. | Saya memanfaatkan waktu kosong untuk
membaca di perpustakaan sekolah.

4. | Saya berusaha untuk temotivasi dalam
membaca sehari-harinya.

5. | Saya senantiasa mengutamakan membaca dari
kegiatan lain.

6. | Saya senantiasa menunjukan prestasi belajar
dari hasil kegiatan membaca.

7. | Saya dapat menyimpulkan hasil pembelajaran
dari kegiatan membaca yang dilakukan
sebelumnya.

8. | Saya mampu memberikan tanggapan terhadap
pembelajaran dari hasil kegiatan membaca
sebelumnya.

9. | Saya memiliki rasa senang ketika membaca
buku di perpustakaan.

10. | Saya membeli beberapa buku bacaan untuk
dapat dibaca.

11. | Saya aktif melakukan peminjaman buku

bacaan did perpustakaan.
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LAMPIRAN 9

HASIL JAWABAN RESPONDEN

ANGKET PENELITIAN

Identitas Responden:

Nama : Sarah Salsabilla
Kelas ‘HA
Jenis Kelamin 2 W[m“n“

Petunjuk Pengisian:

1. Tulislah Nama, Kelas, dan Jenis Kelamin ananda!

2. Angket/ kuesioner ini terdiri dari 3 bagian:

Bagian I: Gerakan Literasi Sekolah
Bagian II: Minat Baca Siswa

3. Bacalah scluruh pernyataan dengan seluruh alternatif jawaban!

4. Berilah tanda (v') pada masing-masing pernyataan yang paling sesuai dengan
pilihan ananda disalah satu kolom yang telah tersedia dengan 4 (empat)
alternatif jawaban sebagai berikut:

Selalu (SL) = Apabila benar-benar melakukan pemyataan
indikator setiap waktunya atau harianya.

Sering (S) = Apabila melakukan pernyataan indikator lebih
banyak dari pada yang tidak dilaksanakan.

Kadang-kadang (KD) = Apabila melakukan pernyataan indikator lebih
sedikit dari pada yang tidak dilaksanakan

Tidak Pernah (TP) = Apabila sama sekali tidak pernah melaksanakan

indikator yang disebutkan.
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GERAKAN LITERASI SEKOLAH

No.

Pernyataan

Jawaban

SL

S |KD

TP

Saya melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca (membaca nyaring) dengan fokus.

Saya melaksanakan kegiatan 15 menit

v

membaca (membaca dalam hati) dengan fokus.
Dengan melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca setiap hari - diawal  pelajaran
menjadikan saya lebih aktif membaca di kelas.

Dengan melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca setiap hari ditengah pelajaran
menjadikan saya lebih aktif membaca di kelas.

Saya menggunakan waktu secara efektif untuk
membaca dengan memanfaatkan kegiatan 15
menit membaca yang dilaksanakan setiap hari
(di awal, tengah atau menjelang akhir

pelajaran). _
Saya memiliki buku catatan harian yang berisi
judul dan nama pengarang dari buku yang telah
dibacakan oleh guru atau dibaca oleh saya.

Guru dan tenaga kependidikan lain ikut serta
dalam melaksanakan kegiatan 15 menit
membaca.

Dengan adanya fasilitas berupa perpustakaan
dengan koleksi buku yang bervanasi, saya
lebih sering mengunjungi dan meminjam buku
di ustakaan.

Dengan adanya poster-poster mengenai
kampanyc membaca di lingkungan sckolah
menjadikan saya Icbih sadar bahwa membaca
itu hal penti

10.

Terdapat bahan kaya tcks di kelas sehingga
lebih memotivasi saya untuk membaca.

11

Dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) menjadikan lingkungan sckolah
menjadi lingkungan yang bersih, sehat, dan
kaya literasi schingga saya merasa nyaman dan
sei untuk melakukan kegiatan membaca.

Sekolah berupaya untuk melibatkan orang tua
dalam  mendukung, melaksanakan dan
mengembangkan kegiatan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS).
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MINAT BACA

No.

pernyataan

Jawaban

S

KD

TP

Saya senantiasa melakukan kegiatan membaca
dengan fokus.

Saya mampu menggunakan waktu secara
efektif dalam kegiatan membaca.

Saya memanfaatkan waktu kosong untuk
membaca di perpustakaan sekolah.

Saya berusaha untuk temotivasi dalam
membaca sehari-harinya.

<USlAl&e

Saya senantiasa mengutamakan membaca dari
kegiatan lain.

<

Saya senantiasa menunjukan prestasi belajar
dari hasil kegiatan membaca.

Saya dapat menyimpulkan hasil pembelajaran
dari kegiatan membaca yang dilakukan
sebelumnya.

Saya mampu memberikan tanggapan terhadap
pembelajaran dari hasil kegiatan membaca
sebelumnya.

Saya memiliki rasa senang ketika membaca
buku di perpustakaan.

10.

Saya membeli beberapa buku bacaan untuk
dapat dibaca.

S [ B

11.

Saya aktif melakukan peminjaman buku
bacaan did perpustakaan.
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LAMPIRAN 10

DATA MENTAH HASIL PENELITIAN

GERAKAN LITERASI SEKOLAH (GLYS)

No Pernyataan Angket Gerakan Literasi Sekolah

No Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 JML
1 3 3 3 & 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 42
2 2 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 43
3 3 3 3 4 4 4 3 & 3 4 4 1 3 3 45
4 2 8 4 & 3 ) 4 3 8 4 4 & 4 4 47
5 3 3 2 3 g 3 3 3 4 2 4 2 8 2 41
6 2 2 3 8 3 & 3 4 3 4 8 P 8 3 42
7 3 4 4 & 8 4 4 4 2 2 4 3 & 1 44
8 3 4 4 8 3 3 3 4 4 8 8 4 & 3 47
9 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 £ 3 3 48
10 3 3 3 3 4 3 24 3 8 4 3 8 B 4 44
11 4 3] 4 4 & 3 4 3 4 3 4 4 4 3 50
12 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 45
13 4 2 B 4 3 3 3 8 4 & 8 2 2 3 42
14 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 47
15 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 =l 1 4 38
16 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 47
17 3 3 3] 3 B 8 B 3 2 3 4 3 2 3 41
18 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 50
19 3 3 4 4 3 = 3 4 3 3 3 3 3 3 45
20 2 2 3 3 B 4 3 3 4 B 4 4 4 3 45
21 2 3 4 3 4 4 4 8 3 2 4 4 4 3 47
22 4 4 4 4 3 3 3 4 8 4 3 3 3 4 49
23 2 2 2 B8 8 3 2 Z i, 3 8 3 3 4 36
24 3 2 3 3 © 3| 4 4 4 s 8 3 3 3 45
25 2 1 3 & 4 4 B 3 2 3 3 3 4 4 43
26 3 4 4 3 3 2 1 4 3 3 & 2 3 4 42
27 4 & 4 4 4 4 4 3 3 g 2 4 4 2 48
28 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 46
29 3 4 3 4 4 3 4 8 S 4 3 4 2 3 47
30 3 8! 8 3 3 B8 2 3 3 3 1 B8 1 4 38
31 3 4 3 B 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 47
32 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 41
33 1 4 4 8 4 & 4 3 8 3 3 4 4 4 47
34 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 45
35 4 1 3 8 8 4 =) & 4 3 4 4 4 3 46
36 2 3 4 3 4 4 4 3 8 2 4 4 4 3 47
37 3 4 4 3 3 5 3 4 4 3 3 4 3 3 47
38 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 50
39 3 3 3 8 8 3 4 3 2 3 4 4 4 3 45
40 3 3 2 3 3 3 1 4 4 2 3 3 3 2 39

Total 117 123 135 132 132 [129 [ 129 [ 132 [ 126 [ 124 [ 129 | 128 | 123 [ 129
Mean 2,925 [ 3,075 3,375 3,3 33 [323[323| 33 [315] 3,1 [3,225] 3,2 [3,075[3,225

NA 117 123 135 132 132 | 129 | 129 | 132 | 126 | 124 | 129 | 128 | 123 | 129

Skor Maks| 160 160 160 160 160 | 160 | 160 | 160 | 160 | 160 | 160 | 160 | 160 | 160
% 73,13 | 76,88 | 84,38 | 82,50 | 82,50 |80,63|80,63| 82,50 |78,75| 77,50 | 80,63 | 80,00 | 76,88 | 80,63

Kategori C B B B B B B B B B B B B B

Keterangan:

1. Nilai 4 Berarti jawaban siswa pada alternatif selalu.

2. Nilai 3 berarti jawaban siswa pada alternatif sering.

3. Nilai 2 berarti jawaban siswa pada alternatif kadang-kadang.

4. Nilai 1 berarti jawaban siswa pada alternatif tidak pernah
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MINAT BACA
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Keterangan:
1. Nilai 4 Berarti jawaban siswa pada alternatif selalu.

2. Nilai 3 berarti jawaban siswa pada alternatif sering.

3. Nilai 2 berarti jawaban siswa pada alternatif kadang-kadang.
4. Nilai 1 berarti jawaban siswa pada alternatif tidak pernah.
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LAMPIRAN 11
HASIL OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X Y
N 40 40
Normal Parameters®® Mean 44.70 37.03
Sta.§ ™ 3.421 3.125
Deviation
Most Extreme Absolute .160 .109
Differences Positive 101 077
Negative -.160 -.109
Test Statistic .160 .109
Asymp. Sig. (2-tailed) 011° 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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LAMPIRAN 12

HASIL OUTPUT SPSS UJI HOMOGENITAS

ANOVA
Y

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between 235,777 12 19648| 3654| 303
Groups
Within Groups 145.198 27 5.378
Total 380.975 39
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LAMPIRAN 13

OUTPUT SPSS UJI HIPOTESIS

Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation N
Y 37.03 8. 15 40
X 44,70 3.421 40
Correlations
o X
Pearson iz 1.000 .624
Correlation X 624 1.000
Sig. (1-tailed) R ) .000
X .000 .
N Y 40 40
X 40 40
Model Summary
Change Statistics
Adjuste | Std. Error R = Sig. F
Squar| dR of the Square | Chang | df Chang
Model | R Square | Estimate | Change e 1| df2 e
1 6241 390 374 2474  390|24262| 1| 38| .000
a. Predictors: (Constant), X
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 148.458 1 148.458| 24.262 .000°
Residual 232.517 38 6.119
Total 380.975 39

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X
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Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.531 5.190 2.222 .032
X 570 116 624 4.926 .000

a. Dependent Variable: Y
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LAMPIRAN 14

R Tabel dalam Buku Statistik digunakan untuk Uji Valid
95
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LAMPIRAN 15

T Tabel dalam Buku Statistik digunakan untuk Uji Hipotesis
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LAMPIRAN 16

SURAT IZIN RISET

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

P ILSE)

o Alamat: Jalan Kaharuddin Nasution No. 113, Marpoyan, Pekanbaru, Riau, Indonesia - 28284
R p. +6. 674674 Fax. +62761 674834 Email: edufac.fkip@uir.ac.id Website: www.uir.ac.id

Pekanbaru, 03 Juni 2021

Nomor : 1038 /E-UIR/27-Fk/2021
Hal  : Izin riset

Kepada Yth. Bapak Gubernur Riau
C/q Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau
Di—

Pekanbaru

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Bersama ini datang menghadap Bapak/Ibu Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Islam Riau:

Nama : Helena Erianita

Nomor Pokok Mahasiswa : 176910203

No. Handphone : 081365532951

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk meminta izin melakukan penelitian dengan judul “Amnalisis Pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah terhadap Minat Baca Siswa Kelas VA SD Negeri 146
Pekanbaru”.

Untuk kepentingan itu, kami berharap agar Bapak/Ibu berkenan memberikan
rekomendasi izin kepada Mahasiswa yang bersangkutan.

Atas perhatian Bapak/Ibu kami mengucapkan terima kasih.

NIDN. 0007107005
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LAMPIRAN 17

SURAT REKOMENDASI

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubemur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

1.
2

3.

REK! ASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/41573
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pomllmkan Unwersitas Islam Riau, Nomor : 1078/E-
UIR/27-FK/2021 Tanggal 3 Juni 2021, dengan ini

1. Nama :  HELENA ERIANITA

2. NIM/KTP : 176910203

3. Program Studi :  PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

4. Jenjang < S

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian :  ANALISIS PELAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH TERHADAP MINAT
BACA SISWA KELAS VA SD NEGERI 146 PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian : SD NEGERI 146 PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah dnetapkan

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan P lan Data ini berlang 6 ( ) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

Kepada pihak yang terkart iharapkan dapat rikan dahan serta b ) kegiatan
Penelitian dan Peng Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 8 Juni2021

(SIMPELS

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
ANANE

RS

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Walikota Pekanbaru
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru
3. Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Islam Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan

98



LAMPIRAN 18

b. Menimbang

Nama
NiM
Fakultas
Jurusan
Jenjang
Alamat

O ANBWN

Pa

Judul Penelitian

8. Lokasi Penelitian

SURAT KETERANGAN PENELITIAN = E =
Nomor : 071/BKBP-SKP/1482/2021 1
Ev

o A @ N

SURAT KESBANGPOL

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JL. ARIFIN AHMAD NO. 39 TELP. / FAX. (0761) 39399 PEKANBARU

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang
Keterbukaan Informasi Publik.

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang

Pelayanan Publik.

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang

Perangkat Daerah.

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan

Surat Keterangan Penelitian.

Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modai dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/41573 tanggal
8 Juni 2021, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi.

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

HELENA ERIANITA

176910203

FKIP UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PGSD

S1

JL. PEMUDA HARMONI RESIDEN BLOK A-23 KEL. TAMPAN KEC.
PAYUNG SEKAKI-PEKANBARU

ANALISIS PELAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH
TERHADAP MINAT BACA SISWA KELAS VA SD NEGERI 146
PEKANBARU

DINAS PENDIDIKAN KOTA PEKANBARU

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak
ada hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 {enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini dibuat.

3. Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal.

4. Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan

ni 2021
uan Bangsa dan Politik

S ‘,;,L' .
efnRina-tfSmis/
= 99311 1001

Yth: 1. Dekan Fakultas Keguruan dan iimu Pendidikan Universitas isiam Riau di Pekanbaru.
2. Yang Bersangkutan.
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LAMPIRAN 19

Nomor

Lampiran :

Perihal

SURAT DINAS PENDIDIKAN

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

DINAS PENDIDIKAN

JI. H. Syamsul Bahri No. 8 Kelurahan Sungaisibam Kecamatan Bina Widya
Kode Pos. 28293 Telp. (0761) 42788, 855287 Fax. (0761) 47204
PEKANBARU
website : www.disdikpku.org email :_disdikpku@yahoo.com

Pekanbaru, 14 Juni 2021

, W ; Kepada Yth,
: 800/Disdik.Sekretaris.1/ o1y4)/2021 SD NEGERI 146 PEKANBARU
: Izin Melaksanakan Riset / Penelitian di -

Pekanbaru

Berdasarkan surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru
nomor : 071/BKBP-SKP/1482/2021 tanggal 9 Juni 2021 perihal Izin Riset / Penelitian, atas
nama :

Nama : HELENA ERIANITA
NIM : 176910203
Mahasiswa : PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ANALISIS PELAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH TERHADAP MINAT

Judul Penelitian  : scp g15wa KELAS VA SD NEGERI 146 PEKANBARU

Pada prinsipnya kami dapat menyetujui yang bersangkutan melaksanakan riset pada
SD NEGERI 146 PEKANBARU, sehubungan dengan itu diharapkan agar saudara dapat
membantu kelancaran tugas yang bersangkutan.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

An. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
PEKANBARU

NIP-19650921 198902 1 001
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LAMPIRAN 20

SURAT TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 146 PEKANBARU

JI. Lintas timur km 16 Kel. Mentangor, Kec. Kulim
Vebsite : www.sdn146pekanbaru.sch.id FB : facebook.com/sdn146pekanbaru

NPSN : 10403960
SURAT RETERANGAN
Nomor: 131/S Ket/SDN146PKU/V/2021
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : GUSNETI, S.Pd.SD
NIP : 196808071989012001
Jabatan : Plt Kepala Sekolah
Menyatakan bahwa:
Nama : HELENA ERIANITA
NPM : 176910203
Mahasiswa : S1-PGSD UIR
Judul Penelitian : Pengaruh Gerakan Literasi Sekolah terhadap Minat Baca Siswa

Kelas VA SD Negeri 146 Pekanbaru

Adalah benar telah melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 146 Pekanbaru untuk
melengkapi tugas akhir perkuliahannya sebagai syarat menyelesaikan jenjang S1 pada
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Islam Riau. Penelitian tersebut dilaksanakan mulai
tanggal 27 April s.d 29 Mei 2021.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Terima kasih.

Pekanbaru, 29 Mei 2021
Kepala SD Negeri 146 Pekanbaru

-~

GUSNETI, S.Pd.SD
NIP: 196808071989012001
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LAMPIRAN 21

DOKUMENTASI

Mahasiswa sedang melaksanakan wawancara pra penelitian dengan guru
literasi

Mahasiswa sedang meminta izin untuk melaksanakan penelitian sekaligus
memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian kepada wali kelas VA

Mahasiswa sedang memberikan penjelasa sekaligus pemberian angket
kepada siswa kelas VA
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Bahan kaya teks pada pojok baca
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Koleksi buku di pojok baca
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Poster-poster di lingkungan sekolah
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Abstrak

Minat baca siswa di SD Negeri 146 Pekanbaru terutama pada kelas VA sebelum
dilaksanakannya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) ini dapat dikatakan rendah. Maka
dari itu sekolah memberlakukan kebijakan pemerinitah yaitu program Gerakan
Literasi Sekolah. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah terhadap minat baca siswa kelas VA SD Negeri 146
Pekanbaru. Penelitian ini termasuk pada penelitian ex-post facto yang merupakan
penelitian yang mengungkapkan suatu data yang ada tanpa memberikan perlakuan
atau manipulasi data terhadap suatu variabel yang akan diteliti. Teknik data yang
digunakan yaitu berupa angket dan dokumentasi. Analisis data yang akan
digunakan untuk menganalisis data adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini ada
beberapa analisis yang akan dipenuhi sebelum pengujian hipotesis dalam
memenuhi persyaratan tersebut diperlukan uji normalitas dan uji homogenitas serta
yang terakhir uji t. Hasil dari penelitian menunjukan terdapat pengaruh pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) terhadap minat baca siswa kelas VA SD Negeri
146 Pekanbaru, sebagaimana total pengaruhnya yakni sebesar 39% dengan
pengaruhnya bersifat positif.

Kata Kunci: Gerakan Literasi Sekolah, minat baca siswa

Abstract

The reading interest of students at SD Negeri 146 Pekanbaru, especially in class VA before
the implementation of the School Literacy Movement (GLS), can be said to be low.
Therefore, the school enforces a government policy, namely the School Literacy Movement
program. The purpose of this study was to see the effect of the implementation of the School
Literacy Movement on the reading interest of grade VA students at SD Negeri 146
Pekanbaru. This research is included in ex-post facto research which is research that
reveals existing data without giving treatment or data manipulation to a variable to be
studied. The data technique used is in the form of a questionnaire and documentation. The
analysis of the data that will be used to analyze the data is descriptive quantitative. This
research has several analyzes that will be fulfilled before testing the hypothesis. The results
of the study show that there is an effect of the implementation of the School Literacy
Movement (GLS) on the reading interest of class VA students at SD Negeri 146 Pekanbaru,
as the total effect is 39% with a positive effect.

Keywords: School Literacy Movement, Students’ Interest in Reading
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah
tingkat pendidikan. Semakin tinggi
tingkat pendidikan, maka kualitas
SDM tersebut semakin lebih baik.
SDM inilah yang akan menjadikan
suatu negara menjadi negara maju
dalam berbagai bidang khususnya
dalam bidang pendidikan sehingga
dapat bersaing secara global dengan

negara lainnya. Untuk mencapai
tingkat pendidikan yang tinggi
tentulah memerlukan faktor
pendukung.  Salah satu  faktor

pendukung berhasilnya pendidikan
khususnya di Indonesia adalah siswa
yang mempunyai wawasan dan
pengetahuan yang luas. Hal ini dapat
terwujud jika siswa mempunyai minat
baca yang tinggi. Menurut Antoro
(Salma & Mudzanatun, 2019)
membaca merupakan salah satu
aktivitas yang dilakukan dalam
kegiatan  berliterasi yang dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam
kemajuan suatu pendidikan.
Pendidikan dapat dikatakan berhasil

jika banyak anak yang gemar
membaca, bukan karena mendapatkan
nilai  tinggi  dalam  pelajaran.
(Ismayani, 2017) literasi
memungkinkan orang untuk
menggunakan bahasa agar dapat

meningkatkan kapasitas mereka dalam
berfikir, mencipta dan bertanya, yang
membantu mereka untuk lebih sadar
akan dunia dan memberdayakan
mereka untuk berpartisipasi secara
efektif dalam masyarakat.

Membaca adalah salah satu
kegiatan yang sangat penting dalam
hidup. Dengan membaca siswa akan
mendapatkan wawasan yang lebih
luas, gagasan yang berkembang, dan
kreativitas yang meningkat. Agar hal
ini dapat terwujud, maka minat baca
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siswa perlu ditingkatkan. Membaca
merupakan salah satu proses yang
sangat penting dalam mengajar baik di
luar kelas ataupun diruangan kelas.
Kegiatan membaca yaitu upaya yang
dapat menentukan mengenai berhasil
atau tidaknya cara mengajar yang
diharapkan. Dengan membaca berarti
kita memahami tanda-tanda atau
lambang-lambang bahasa yang ringan,
sehingga mampu dipahami oleh
pembaca (Sutrisna et al., 2019).
Apabila seseorang sudah terbiasa
dengan membaca, kebiasaan tersebut
akan dilakukan secara terus-menerus.
Selain  itu kegemaran membaca
memberikan dampak yang positif
untuk orang tersebut. Karena minat
baca yang sangat tinggi menjadikan
minat belajarnya pun juga tinggi dan
membuat orang tersebut memiliki
wawasan yang luas (Jatnika, 2019).
(Faiza & Sya’bani, 2020) minat
baca merupakan suatu perasaan yang
menunjukkan pada kesukaan dan
ketertarikan yang berlebih dalam
melaksanakan kegiatan membaca
yang dilakukan tanpa adanya
dorongan dari orang lain, melainkan
dengan keingingan dan motivasi yang
ada dalam diri individu yang disertai
rasa senang. Selain itu menurut
(Anjani et al., 2019) minat baca adalah
kecenderungan jiwa seseorang yang
mendalam dengan perasaan senang
berkeinginan kuat untuk membaca
tanpa adanya paksaan. Minat
membaca selalu disertai keinginan dan
usaha-usaha untuk membaca. Minat
baca membutuhkan perhatian yang
menyeluruh disertai perasaan senang
terhadap kegiatan membaca. Minat
baca yang dibangkitkan pada usia dini
dapat dijadikan landasan  bagi
berkembangnya budaya baca di masa
depan. Untuk meningkatkan minat
baca siswa dibutuhkan peranan guru



dalam memotivasi siswa untuk
mencintai buku sejak dini.

Minat baca siswa di Indonesia
masih tergolong rendah. Central
Connecticut State University
melakukan studi Most Littered Nation
in the World pada bulan Maret 2016
menunjukkan bahwa minat baca
bangsa Indonesia dari 61 negara
menduduki peringkat ke-60. Fakta ini
menunjukkan bahwa minat baca
bangsa Indonesia berada di level
bawah. Penelitian yang dilakukan
oleh (Triatma, 2016) dihasilkan bahwa
minat baca siswa kelas VI di sekolah
tersebut masih rendah. Hal tersebut
dilihat berdasarkan tingkat kunjungan
siswa ke perpustakaan yang jarang
dilakukan karena siswa kurang
memiliki perhatian terhadap buku dan
manfaat membaca, serta kurangnya
motivasi dari diri sendiri dan orang
lain. Selain dari hasil penelitian
tersebut, rendahnya minat baca dapat
disebabkan oleh beberapa hal.
Menurut (Pradana, 2020) rendahnya
minat baca dapat disebabkan oleh
beberapa hal, yaitu mahalnya harga
buku dan keterbatasan fasilitas
perpustakaan. Di tambah lagi menurut
(Dafit & Ramadan, 2020) selain
rendahnya minat baca, minat siswa
untuk berkunjung ke perpustakaan
juga masih rendah, hal ini terjadi
karena bahan bacaan Yyang ada
diperpustakaan  masih belum
bervariasi. Dari permasalahan yang
telah dijelaskan dapat diketahui bahwa
rendahnya minat baca di negara
Indonesia mengharuskan pemerintah
untuk melakukan tindak lanjut sebagai
upaya dalam meningkatkan minat
baca.

Untuk dapat meningkatkan
minat baca warga Indonesia, maka
pemerintah  melalui  Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan telah
merancang Gerakan Literasi Sekolah
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(GLS) yang sesuai dengan
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015
tentang Penumbuhan Budi Pekerti.
Salah  satu  program  didalam
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) vyaitu kegiatan 15 menit
membaca buku sebelum proses
belajar-mengajar dimulai. Kegiatan ini
dilaksanakan untuk menumbuhkan
minat baca siswa dan meningkatkan
keterampilan dalam membaca
sehingga pengetahuan dapat dikuasi
secara lebih baik. Agar terlaksana
dengan baik, maka perlunya dukungan
dari pihak  sekolah meliputi,
penyediaan fasilitas perpustakaan
sekolah dan pojok baca/sudut baca.
Perpustakaan sekolah  merupakan
penunjang dalam pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS), yang
berfungsi sebagai penyediaan bahan
bacaan serta sumber informasi bagi
guru dan siswa. Selain itu,
menyediakan pojok baca juga dapat
dijadikan penunjang dalam
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS). Pojok baca ini sebagai
perpanjangan fungsi dari perpustakaan
sekolah yaitu untuk mendekatkan
buku kepada siswa. Selain itu GLS
bertujuan untuk  menjaga
keberlanjutan pembelajaran dengan
menghadirkan beragam buku bacaan
dan mewadahi berbagai strategi
membaca (Widayoko et al., 2018).
Berdasarkan wawancara dan
observasi yang telah dilakukan oleh
penulis dengan guru literasi pada
Selasa, 15 Desember 2020 di SD
Negeri 146 Pekanbaru dapat diketahui
bahwa minat baca siswa di SD Negeri
146 Pekanbaru terutama pada kelas
VA sebelum dilaksanakannya
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) ini
dapat dikatakan rendah. Maka dari itu
sekolah memberlakukan kebijakan
pemerintah yaitu program Gerakan
Literasi Sekolah. Pelaksanaan



program Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) yang dilaksanakan sejak tahun
2018 di SD Negeri 146 Pekanbaru
meliputi kegiatan sebagai berikut (1)
Membaca buku selama 15 menit
sebelum melaksanakan proses belajar-
mengajar, (2) Menyediakan pojok
baca di setiap kelas, (3) Melaksanakan
kegiatan rutin setiap hari Sabtu untuk
membaca buku selama 15 menit
bersama-sama di lapangan sekolah
dan menampilkan hasil bacaan dapat
berupa puisi, pantun, mendongeng,
dan lainnya. Program Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) yang dilaksanakan
tersebut merupakan salah satu upaya
sekolah untuk meningkat minat baca
peserta  didik. Akan tetapi,
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) belum dilaksanakan sesuai
dengan tahapan yang ada yaitu tahap
pembiasaan, tahap pengembangan,
dan tahap pembelajaran. Dari tiga
tahap tersebut terdapat dua tahap yang
belum terlaksana dengan maksimal,
yaitu tahap pengembangan dan tahap
pembelajaran.

Selain permasalahan tersebut,
ada juga beberapa kendala yang terjadi
dalam pelaksanaan program Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) seperti,
ketersediaan buku yang masih kurang
memadai, beberapa siswa tidak
membaca melainkan hanya melihat-
lihat gambar yang terdapat pada buku,
dan masih ada siswa yang tidak
mengikuti aturan selama pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS),
seperti  bermain, berbicara, dll.
Kendala tersebut menjadi perhatian
bagi pihak sekolah. Kendati program
GLS secara resmi sudah berlangsung
sekitar 5 tahun, banyak guru belum
membaca buku-buku panduan GLS
yang diterbitkan oleh Kemendikbud
(Mayuni et al., 2020) maka dari itu
dengan tetep memberlakukannya
program Gerakan Literasi Sekolah
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(GLS) ini diharapkan dapat mengatasi
permasalahan yang timbul dan
diharapkan juga dapat meningkatkan
kemampuan dan minat baca siswa. Hal
tersebut sesuai dengan rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu
“Apakah terdapat pengaruh Gerakan
Literasi Sekolah terhadap minat baca
siswa kelas VA SD Negeri 146
Pekanbaru?”. Dengan tujuan
penelitian, yaitu ingin mengetahui
“Pengaruh program Gerakan Literasi
Sekolah terhadap minat baca siswa
kelsa VA SD Negeri 146 Pekanbaru”
melalui penelitian yang berjudul
“Pengaruh Gerakan Literasi
Sekolah terhadap Minat Baca Siswa
Kelas VA SD Negeri 146
Pekanbaru”.

METODE

Penelitian ini termasuk pada
penelitian  ex-post  facto  yang
merupakan penelitian yang
mengungkapkan suatu data yang ada
tanpa memberikan perlakuan atau
manipulasi data terhadap suatu
variabel yang akan diteliti. Penelitian
memiliki tujuan untuk mencari suatu
pengaruh antara variabel bebas yaitu
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) (X) dengan minat baca siswa
(Y). Jumlah sampel penelitian 40
siswa kelas VA SD Negeri 146
Pekanbaru. Instrumen yang akan
dipakai merupakan angket Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) dan angket
minat baca siswa menggunakan skala
dengan memberikan skor 1 sampai
dengan 4 pada setiap pertanyaan, dan
memilki 4 pilihan jawaban agar
responden menyatakan secara tegas
jawabannya. Angket Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) terdiri dari 15 butir
pernyataan serta angket minat baca
siswa terdiri dari 12 butir pernyataan.
Analisis data yang akan digunakan
untuk menganalisis data adalah



deskriptif kuantitatif yang memiliki
tujuan memberikan penjelasan
mengenai variabel-variabel yang akan
diamati. Analisis ini digunakan untuk
mencari nilai atau angka-angka dari
variabel X, yaitu pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) serta variabel
Y, yaitu minat baca siswa. Perhitungan
ini yang nantinya akan dilakukan

dengan menggunakan bantuan
program SPSS  statistik 22 for
windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat beberapa langkah yang
harus dilakukan untuk mendapatkan
hasil penelitian yakni uji instrumen,
analisis deskriptif, uji prasyarat serta
uji hipotesis.

Uji instrumen dilakukan dengan
tujuan untuk mengukur kevalidan dan
kereliabelan item pernyataan pada
angket Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) dan minat baca siswa. Uji
instrumen dalam penelitian ini dalam
bentuk uji validitas dan uji reliabilitas,
dimana uji validitas digunakan untuk
menguji valid atau tidak setiap
pernyataan yang akan dijadikan
sebagai sumber utama dalam
memperoleh data penelitain,
sedangkan uji reliabilitas digunakan
sebagai  bahan untuk  melihat
kategorisasi  pernyataan-pernyataan
angket tersebut baik atau tidak
kualitasnya untuk diberikan kepada
responden.

Uji validitas penelitian ini pada
angket gerakan literasi sekolah dan

minat baca siswa dengan
menggunakan sampel uji cobaatau
bukan sampel penelitian yakni

berjumlah 20 siswa kelas VB SD
Negeri 146 Pekanbaru. Alasannya
tidak sampel 40 siswa dikarenakan
dengan jumlah  tersebut sudah
dirasakan mampu menjawab untuk uji
valid dengan orang yang berbeda atau.
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Alasan lainnya dikarenakan dengan 20
siswa sebagai sampel uji coba tersebut
dirasakan sudah tergolong sulit untuk
mendapatkan sampel uji coba 20
dikarenakan waktu yang terbatas.
Sehingga ditetapkan 20 siswa.

Untuk melihat kevalidan angket
gerakan literasi sekolah dan minat
baca siswa yakni dengan melihat r
table yakni 20 siswa dengan rumus
df=n-2 (20-2 = 18), maka r tabel dalam
buku statistik ketentuannya yakni
0,468. Apabila nantinya nilai r hitung
hasil output SPSS menunjukan setiap
pertanyaan angket lebih besar dari r
tabel (rhitung > r tabel (0,468) maka
dapat dinyatakan pernyataan angket
valid. Sedangkan apabila lebih kecil
maka pernyataan angket tidak valid
atau tidak dipakai.

Hasil ~uji  validitas yang
dilakukan pada variabel pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang
pengujiannya menggunakan alat bantu
SPSS wversi 22, memperlihatkan
hasilnya bahwa dari seluruh item
pernyataan, Yyakni 15 pernyataan
menunjukan  hasil  terdapat 14
pernyataan yang valid dan terdapat 1
pernyataan yang tidak valid atau tidak
dipakai. Ketidakvalidan 1 pernyataan
tersebut dikarenakan dari hasil uji
SPSS yang dilakukan menunjukan
nilai r hitung yang ditampilkan masih
dibawah ketentuan r tabel yakni
0,468yang dapat diketahui dari buku
statistik. Maka 14 pernyataan tersebut
yang layak dan bisa digunakan untuk
memperoleh data penelitian.

Hasil uji  validitas yang
dilakukan pada variabel angket minat
baca siswa yang pengujiannya
menggunakan alat bantu SPSS versi
22, dimana memperlihatkan hasilnya
bahwa dari seluruh item pernyataan
yakni 12 pernyataan menunjukan hasil
terdapat 11 pernyataan yang valid, dan
terdapat 1 pernyataan yang tidak valid



atau tidak dipergunakan.
Ketidakvalidan 1 pernyataan tersebut
dikarenakan dari hasil uji SPSS yang
dilakukan menunjukan nilai r hitung
yang ditampilkan masih dibawah
ketentuan r tabel yakni 0,468. Maka 11
pernyataan tersebut yang layak dan
bisa digunakan untuk memperoleh
data penelitian.

Kemudian untuk menentukan
reliabilitas  terhadap  butir-butir
pernyataan variabel dilakukan
pengujian dengan komputer program
SPSS 22.0. for windows 7 dengan
rumus Cronbach’s Alpha. Hasil uji
reliabilitas, nilai alpha cronbach untuk
seluruh variabel. Hal ini berarti bahwa
pernyataan  untuk seluruh item
pernyataan adalah baik. Dimana pada
variabel pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) dengan nilai 0,931,
apabila pada rumus yang disampaikan
dalam teori Prayitno maka nilai
tersebut berkategori reliabel atau baik,
sedangkan pada variabel minat baca
siswa diperoleh nilai alpha yakni
0,915 dengan kategori relilabel atau
baik. Maka pernyataan-pernyataan
angket pada setiap variabel dalam
penelitian ini sudah baik.

Setelah melakukan uji validitas
dan reliabilitas, maka didapatkan butir
pernyataan yang valid dan reliabel
untuk angket Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) adalah 14 pernyataan
dan 11 butir pernyataan untuk angket
minat baca siswa. Selanjutnya angket
dibagikan kepada sampel penelitian
yang berjumlah 40 siswa kelas VA SD

Negeri 146  Pekanbaru.  Agar
didapatkan data untuk teknik analisis
deskriptif dan uji prasayat.

Uji yang dilakukan setelah
melakukan pengumpulan dan
pengolahan data menggunakan uji
normalitas, homogenitas dan uji
hipotesis dalam analisis regresi linier
sederhana.

Uji normalitas dalam penelitian
ini dapat dilihat dari hasil uji SPSS
yakni:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-
Smirnov
N Asymp
Sig.
Pelaksanaan 40 .101°¢
Gerakan
Literasi
Sekolah
(GLS) (X)
Minat Baca 40 .200%¢
Siswa (YY)
Berdasarkan tabel 1. di atas,
menunjukan bahwa variabel

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) (X) nilai Asymp. Sig yakni
0,101, sedangkan variabel minat baca
siswa siswa yakni 0,200. Hasil
tersebut menunjukan hasil nilai Asymp
sig > 0,05. Maka dapat dikatakan
berdistribusi normal.

Uji homogenitas dalam
penelitian ini yakni dapat diketahui
dari hasil uji SPSS pada tabel ANOVA
yakni:

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between 235.777 12 19.648| 3.654| 303
Groups
Within Groups 145.198 27 5.378
Total 380.975 39
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Berdasarkan tabel 2. menunjukan
bahwa hasil uji SPSS tentang uji
homogenitas menunjukan nilai F
yakni  sebesar 3,654, langkah
selanjutnya yakni melakukan
perbandingan dengan nilai F tabel
untuk menentukan homogen atau tidak
data hasil penelitian ini. Hasil dari
melakukan perbandingan nilai F
hitung dan F tabel, maka kesimpulan
yang didapatkan F hitung < F table
(3,654 < 4,10) dan signifikansi
(0.303>0.05), maka Ho diterima, jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan rata-rata
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) dengan minat baca siswa.
Artinya data yang diteliti adalah
homogen. Selanjutnya melakukan
uji hipotesis. Uji hipotesis
menggunakan analisis regresi linier
sederhana. Analisis regresi linier
sederhana yang melalui SPSS versi 22
digunakan untuk mengetahui apakah
variable independent (X) berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel
dependent (Y). Maka langkah pertama
yang perlu dilakukan dalam analisis
regresi  linier  sederhana  yakni
membuat persamaan regresi linier
sederhana. Adapun hasil persamaan

regresi  linier  sederhana  yang
dilakukan melalui SPSS yakni
diketahui bahwa constanta sebesar

11,531 dan nilai B sebesar 0,570. Hasil
tersebut dapat dimasukkan kedalam
persamaan regresi sederhana. Setelah
melakukan uji persamaan regresi linier
sederhana, langkah berikutnya yakni
melakukan uji hipotesis dalam analisis
regresi  linier  sederhana  yang
menggunakan uji t dalam SPSS
diketahui nilai signifikansi  (sig)
sebesar 0,000 lebih kecil dari <
probabilitas 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima yang berarti ada pengaruh
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pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) (X) terhadap minat baca siswa
(Y), diketahui nilai t hitung sebesar
4,926, karena nilai t hitung sudah
ditemukan, maka langkah selanjutnya
mencari nilai t tabel dengan rumus
nilai dibuku statistik yakni pada a
=0,05 dengan baris bawahnya yakni
a=0,025. Cara menghitungnya yakni
df-n-2 = 40-2 = 38. Maka nilai 0,025
pada angka 38 yakni 2,021. Karena
nilai t hitung lebih besar dibandingkan
t tabel (4,926 >2,021) sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima, artinya ada pengaruh
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) (X) terhadap minat baca siswa
(Y).

Setelah diketahui berpengaruh
maka perlu melakukan pengujian
besarnya pengaruh variabel X
terhadap Y yakni dengan melihat hasil
output SPSS pada nilai r squere pada
model summary yakni bahwa nilai R
sebesar 0,624 dan  koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,390.
Hasil tersebut membuktikan bahwa
pelaksanaan gerakan literasi sekolah
(X) berkontribusi  sebesar  39%
terhadap minat baca siswa (Y).
Sedangkan sisanya 61% dipengaruhi
olen  faktor-faktor  lain  diluar
penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa ada pengaruh yang signifikan
pada pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) (X) terhadap minat
baca siswa (Y) kelas VA SD Negeri
146  Pekanbaru  dengan total
pengaruhnya yakni sebesar 39%. Hal
ini  juga dibuktikan dari hasil
penelitian  yang dilakukan oleh
(Wulandari & Haryadi, 2020),
menunjukkan bahwa (1) ada
pengaruh positif dan signifikan antara
gerakan literasi sekolah terhadap
minat baca yang ditunjukkan dengan
nilai thitung > travel (6,315>1,980); (2)



ada pengaruh positif dan signifikan
antara  gerakan literasi  sekolah
terhadap keterampilan membaca yang

ditunjukkan dengan nilai thitung >
tranel (6,3397>1,980); (3) besarnya
pengaruh gerakan literasi sekolah

terhadap minat baca 25,6%; (4)
besarnya pengaruh gerakan literasi
sekolah  terhadap keterampilan
membaca 26,1%.

Hal ini  diperkuat  dengan
pendapat  (Slameto, 2015) yang
menyatakan bahwa salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi hasil
belajar adalah minat. Menurut
(Antika, 2017) minat baca mampu
memperluas pengetahuan, semakin
tinggi minat baca siswa maka semakin
tinggi hasil belajar yang diterima.
(Nuryanti, 2019) yang menyatakan
ada banyak faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar, faktor
tersebut diantaranya kualitas
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
dan minat baca siswa. Gerakan
Literasi Sekolah yang berkualitas
dapat meningkatkan minat baca siswa
yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Wulanjani &
Anggraeni, 2019)  menunjukkan
bahwa melalui kegiatan-kegiatan yang
menyenangkan sebagai upaya
penerapan gerakan literasi membaca,
para siswa menjadi lebih antusias dan
termotivasi untuk lebih meningkatkan
minat dalam membaca. Kemudian
menurut  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh (Saadati & Sadli, 2019)
dapat disimpulkan bahwa
pengembangan budaya literasi
berdampak  pada  meningkatnya
kegemaran, kecintaan, dan minat
peserta didik untuk membaca yang
dapat dilihat di Sekolah Dasar Negeri
01 Kauman Kota Malang. Menurut
(Puspitoningrum, 2018) faktor yang
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berasal  dari  luar individu yang
berpengaruh terhadap seorang siswa
dalam belajar, di antaranya adalah
pengaruh dari orang tua. Orang tua,
merupakan orang Yyang pertama
kali mendidik anaknya sebelum anak
tersebut mendapat pendidikan dari
orang lain. Demikian juga dengan
hal  pemenuhan kebutuhan rohani
(intrinsik) dan jasmani (ekstrinsik)
bagi seorang anak, maka orang tualah
yang bertanggungjawab  pertama
kali. (Darmadi, 2018) bahwa faktor
yang memengaruhi minat baca yaitu
faktor dari dalam meliputi pembawaan
atau bakat, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, keadaan kesehatan dan
Jiwa, dan kebiasaan. Selain itu masih
belum meratanya sumber bacaan
diberbagai  daerah, perpustakaan
belum memiliki koleksi yang menarik
bagi anak seperti bacaan bergambar
dengan warna-warni yang lucu tentu
menarik  perhatian anak  untuk
membuka dan  memperhatikan.
Sayangnya di Indonesia buku-buku
yang cocok untuk usia anak masih
minim (Rohman, 2017).

Pada penelitian ini juga ada
beberapa kendala yang terjadi
diantaranya guru juga masih belum
maksimal dalam menerapkan GLS di
kelas. Sehingga perlu ditingkatkan
kembali agar minat baca siswa
semakin meningkat. Selain itu peran
orang tua juga sangat penting dalam
menerapkan gerakan literasi sekolah.
Orang tua juga terbukti tidak hanya
membantu peningkatan literasi siswa
(membaca dan menulis), tetapi juga
literasi di  bidang lain  yang
mencerminkan literasi dunia nyata
(Padmadewi et al., 2018). Padahal,
pelibatan publik seperti orang tua,
masyarakat sekitar dan pemangku
kepentingan lain turut mempengaruhi
tumbuhnya minat baca siswa
(Ramandanu, 2019). Dukungan orang



tua melalui Komite Sekolah cukup
menggembirakan karena lingkungan
keluarga memiliki pengaruh signifikan
terhadap tumbuhnya minat belajar
siswa (Zumi, 2020). Selain itu sarana
dan prasarana yang lengkap juga
sangat mendukung program Gerakan
literasi sekolah agar dapat diterapkan
lebih maksimal. Program GLS dan
fasilitas perpustakaan berpengaruh
positif terhadap minat baca siswa
(Afifah et al., 2020). Hal yang sama

terjadi pada petugas
perpustakaan/pustakawan. Mereka
tidak pernah mengikuti pelatihan
literasi, terutama pengelolaan
perpustakaan, sehingga kapasitas
dalam mengelola pusat sumber belajar
itu sangat minim. Padahal,

pustakawan memiliki peran sangat
penting dalam pelaksanaan GLS.
Mereka diharapkan  menjalankan
peran penting dalam pembelajaran
literasi siswa (Merga, 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan dengan jumlah sampel
yakni sebanyak 40 siswa kelas VA SD

Negeri 146  Pekanbaru, maka
penelitian ini  dapat disimpulkan
bahwa  hasil  dari  penelitian
menunjukan  terdapat  pengaruh

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) terhadap minat baca siswa kelas
VA SD Negeri 146 Pekanbaru,
sebagaimana total pengaruhnya yakni
sebesar 39% dengan pengaruhnya
bersifat positif. Artinya semakin baik
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang
dijalankan maka semakin baik minat
baca siswa. Disarankan kepada
sekolah hendaanya dapat melibatkan
siswa dalam setiap kegiatan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) untuk aktif
dalam mengikuti setiap kegiatannya.
Sehingga kegiatan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) dapat berjalan dengan
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baik serta berdampak pada minat baca
yang tinggi.
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